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ABSTRAK 

Hudi Nur Cahyo (31502100054). “IMPLEMENTASI PERAN GURU PAI 

DALAM MEMBENTUK BUDAYA ISLAMI DI SMP ISLAM SULTAN 

AGUNG 4 SEMARANG.” Skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang, 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Peran guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam membentuk budaya Islami di sekolah. Budaya Islami bukan 

hanya rutinitas, tetapi merupakan proses pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan 

yang membentuk karakter siswa agar berakhlak mulia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bentuk-bentuk budaya Islami 

yang diterapkan di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang, dan (2) Strategi guru PAI 

dalam mengimplementasikan budaya Islami. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pihak 

yang menjadi subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru PAI, serta para siswa. 

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Budaya Islami yang diterapkan 

meliputi pembiasaan salam, doa bersama, tadarus Al-Qur’an, shalat dhuha, shalat 

dzuhur berjamaah, Jumat bersih, kajian keislaman, dan peringatan hari besar Islam. 

(2) Strategi guru PAI dalam membentuk budaya Islami adalah melalui keteladanan 

(uswah hasanah), pembiasaan aktivitas Islami, dan pengawasan serta evaluasi. 

Strategi ini sesuai dengan teori Mustopa (2017) tentang sosialisasi, pembiasaan, dan 

monitoring, serta konsep pendidikan karakter menurut Lickona (1991). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa guru PAI memiliki Peran yang 

sangat penting dalam membentuk budaya Islami di sekolah. Melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan pengawasan yang konsisten, budaya Islami dapat terinternalisasi 

dalam diri siswa dan membentuk karakter Islami baik di lingkungan sekolah 

maupun kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Budaya Islami, Pembiasaan, Keteladanan 

  



 

vi 

ABSTRACT 

Hudi Nur Cahyo (31502100054). “The Implementation of Islamic Education 

Teachers’ Role in Shaping Islamic Culture at SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang.” Thesis, Faculty of Islamic Studies university islamic suktan agung 

semarang, 2025. 

This research is based on the importance of the role of Islamic Education 

(PAI) teachers in shaping Islamic culture at school. Islamic culture is not merely a 

routine activity, but a process of habituation, exemplary practice, and supervision 

that forms students’ character to become noble in morals. 

The objectives of this study are: (1) to describe the forms of Islamic culture 

implemented at SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang, and (2) to analyze the 

strategies used by Islamic Education teachers in shaping Islamic culture. 

This study employed a qualitative descriptive approach with data collected 

through observation, interviews, and documentation. The research subjects 

included the principal, Islamic Education teachers, and students. Data analysis was 

conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The findings of the research show that: (1) The Islamic culture implemented 

at the school includes greeting (salam), collective prayers before and after lessons, 

Qur’an recitation (tadarus) every morning, dhuha prayer, dzuhur prayer in 

congregation, Friday cleanliness program, Islamic studies, and commemoration of 

Islamic holidays. (2) The strategies of Islamic Education teachers in shaping 

Islamic culture are exemplary (uswah hasanah), habituation of Islamic activities, 

and supervision and evaluation. These strategies are in line with Mustopa’s theory 

(2017) on socialization, habituation, and monitoring, as well as Lickona’s concept 

(1991) of character education. 

The conclusion of this research is that Islamic Education teachers play a vital 

role in shaping Islamic culture at school. Through consistent exemplary behavior, 

habituation, and supervision, Islamic culture can be internalized in students’ daily 

lives, both at school and beyond. 

 

Keywords: Islamic Education Teacher, Islamic Culture, Habituation, Exemplary 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi istilah-istilah Arab dalam penulisan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

Transliterasi yang dimaksud merupakan alih huruf dari satu sistem tulisan ke 

sistem tulisan lain. Dalam hal ini, transliterasi Arab-Latin digunakan untuk 

menuliskan huruf-huruf Arab ke dalam huruf Latin beserta kaidah pelengkapnya. 

Konsonan 

Fonem konsonan dalam bahasa Arab yang tertulis dengan huruf Arab pada 

sistem ini, sebagian dialihkan ke huruf Latin, sebagian lainnya menggunakan 

tanda tertentu, dan ada pula yang dituliskan dengan kombinasi huruf Latin serta 

tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 
 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج



 

viii 

 

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik di 
 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 
 ذ

 

Żal 

 

Ż 

Zet (dengan titik di 

 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص

Es (dengan titik di 
 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض

De (dengan titik di 
 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik di 
 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 
 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ



 

ix 

 

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Tabel 1 Transliterasi Konsonan 

 

Vokal 

Vokal bahasa Arabterdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا´



 

x 

 

 Kasrah I I ا ِ

 Ḍammah U U ا 

Tabel 2 Transliteasi Vokal Tunggal 

Sedangkan vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا´ ي̊

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا´ و̊

Tabel 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Contoh: 

 kaifa  فَكَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 
 Tabela 4  Transliterasi Maddah 
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Contoh: 

 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلََ -

 yaqūlu  يَقوُْلَُ -

Syaddah (Tasydīd) 

 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd ( 'ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

ن´  rabbanā : ا´ربَّ

ج ي̊نا́  ّ  ّ  najjainā : ن´

 al-ḥaqq  : ال  ح́  قِ

حِ  al-ḥajj : ال ج́

عِن م́  ّ  : nu’’ima 

 aduwwun‘ : و́دِعِ

Jika huruf ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat kasrah ( ¸َــ

), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

ل ِع   Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ي́

 

ب  يِ  Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  : ع́ ر́ 
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Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik berupa fi‘il, isim, maupun huruf dituliskan 

secara terpisah. Namun, terdapat beberapa kata yang dalam penulisan Arab sudah 

umum digabungkan dengan kata lain karena adanya huruf atau harakat yang tidak 

ditampakkan, sehingga pada transliterasi ini kata tersebut juga dituliskan menyatu 

dengan kata yang mengikutinya. 

Contoh: 

 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam tulisan Arab tidak terdapat penggunaan huruf kapital, 

pada transliterasinya tetap diberlakukan aturan huruf kapital sesuai kaidah Ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku. Huruf kapital, misalnya, dipakai pada huruf awal 

nama diri (nama orang, tempat, atau bulan) serta pada huruf pertama di awal 

kalimat. Jika suatu nama diri didahului oleh kata sandang al-, maka huruf yang 

ditulis dengan kapital adalah huruf awal nama dirinya, bukan huruf awal 

sandangnya. Namun, apabila berada pada awal kalimat, huruf A pada kata 

sandang tersebut ditulis dengan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 



 

xiii 

Contoh: Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan Syahru 

Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs Abū Naṣr al-Farābī Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Peran seiorang guru buikan hanya peinyampaian ilmui. Meireika puinya 

peran peinting dalam meimbeintuik karakteir siswa dan meimbanguin buidaya 

positif di seikolah. Guru seiharuisnya juiga bisa meinjadi agein uitama dalam 

proseis ini, meinuiruit peindapat dari Soeikanto1. Guru seilalui meineimpati posisi 

peinting di beirbagai keilompok masyarakat, baik masyarakat yang seideirhana 

mauipuin yang suidah majui. Meiski cara meinghargai meireika bisa beirbeida, 

hampir seimuia masyarakat seipakat bahwa peran guru sangatlah peinting2 Guru 

meiruipakan aspeik dinamis dari suiatui jabatan. Keitika seiseiorang meimeinuihi hak 

dan keiwajibannya seisuiai deingan jabatannya, maka ia seidang meinjalankan 

suiatui Peran. Di seikolah, seiharuisnya guru meimiliki tangguing jawab beisar 

meinuimbuihkan buidaya beilajar yang seijalan deingan nilai Islami dan spiritu ial di 

seibuiah leimbaga. 

Budaya Islam sendiri dikenal dengan keragaman tradisi seni, sastra, 

dan intelektualnya, yang terbentuk melalui interaksi dengan budaya dan 

peradaban lain. Dari Zaman Keemasan Islam yang mengembangkan dan 

melestarikan pengetahuan klasik, hingga kontemporee dimana umat Muslim 

memimpin dalam bidang sains, teknologi, dan seni, budaya Islam menjadi 

motor penggerak inovasi dan kemajuan. Mahmudulhasan (2024) menjelaskan 

                                                             
1 Sumarto Sumarto, “Budaya, Pemahaman Dan Penerapannya,” Jurnal Literasiologi 1, no. 2 

(2019): 16, https://doi.org/10.47783/literasiologi.v1i2.49. 
2 Sitti Satriani, “PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MEMBIASAKAN SISWA SHALAT BERJAMA’AH” 2, no. 1 (2019): 33–42. 
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atribut khas budaya Islam, seperti penekanan pada kepercayaan hanya ada satu 

pencipta Maha Tinggi, keadilan sosial, dan tanggung jawab moral, 

memberikan perspektif unik dalam memperkaya pemahaman kita tentang 

dunia dan membantu mengatasi tantangan di abadi ke-213. 

Buidaya seikolah meiruipakan ciri khas ataui ideintitas seikolah, ituilah yang 

meimbeidakannya dari seikolah lain. Seitiap orang di seikolah beirkontribuisi 

uintuik meimpeirtahankan nilai dan norma se ikolah seipeirti peindapat dari 

Suiharsapuitra 4 . Jadi Peindidikan Islam seiharuisnya bisa meimbina dan 

meingeimbangkan karakteir seiseiorang deingan meimpeirhatikan aspeik jasmani 

mauipuin aspeik rohani yang diteirapkan seicara beirtahap dan holistik. Namuin 

dalam praktiknya, peindidikan Islam atau i peilajaran agama di seikolah 

seiringkali hanya fokuis pada peingajaran ilmui agama. Peindeikatan seimpit ini 

ceindeiruing gagal dalam meimbeintuik peiseirta didik meinjadi pribadi yang 

beirmoral, padahal inti pe indidikan Islam adalah pe indidikan akhlak 

seibagaimana yang dikeimuikakan oleih Syaifuil Anwar5.  

Majui muinduirnya peindidikan di suiatui bangsa diteintuikan oleih adanya 

kreiativitas dari bangsa itu i seindiri seihingga dalam hal ini u intuik peindidikan 

deingan suimbe ir daya manuisia yang handal dan beirkompeiteinsi sangat 

dibuituihkan.Guina meincapai muitui peindidikan deingan suimbeir daya manuisia 

                                                             
3 Dwi Mariyono, Sejarah Kebudayaan Islam: Masa Lalu, Kini Dan Yang Akan Datang (Nas 
Media Pustaka, 2024). 
4 R.Siti Pupu Fauziah, Novi Maryani, and Ratna Wahyu Wulandari, “Penguatan Pendidikan 

Karakter Melalui Budaya Sekolah,” TADBIR MUWAHHID 5, no. 1 (April 29, 2021): 91, 

https://doi.org/10.30997/jtm.v5i1.3512. 
5 Arlina Arlina et al., “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Bangsa,” El-

Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat  4, no. 2 (2024): 699–709, 

https://doi.org/10.47467/elmujtama.v4i2.999. 
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yang handal dan beirkompeiteinsi maka peindidikan dapat diteimpuih deingan jaluir 

formal mauipuin non formal. Peindidikan formal adalah pe indidikan yang 

dimuilai dari jeinjang teireindah hingga jeinjang teirtinggi dan uintuik peindidikan 

formal adalah jeinjang peindidikan yang dipeiroleih dari seibuiah leimbaga 

peindidikan yang beirorieintasi meimbeirinya meiningkatkan keiteirampilan uintuik 

beirkompeitein dalam keisuikseisan. 

Proseis beilajar yang di dalamnya ada inte iraksi seirta huibuingan timbal 

balik dapat beirjalan leibih baik kareina proseis peimbeilajaran meimbuituihkan 

situiasi dan lingkuingan yang eiduikatif seihingga adanya inteiraksi seirta 

huibuingan timbal balik sangat beirpeingaruih teirhadap peimahaman peiseirta didik. 

Huibuingan timbal balik ini adalah se ibuiah syarat teirjadinya prose is 

peimbeilajaran yang meinitikbeiratkan pada transfeir of valuiei ataui transfeir of 

knowleidgei dalam hari ini transfeir of knowladgei ini dapat dipeiroleih peiseirta 

didik dari guru yang meinyeidiakan meidia beilajar seipeirti muiseiuim, inteirneit, 

majalah seirta alat alat suimbeir beilajar lainnya uintuik meinambah peingeitahuian. 

Eira globalisasi ditandai ole ih peisatnya keimajuian ilmui peingeitahuian dan 

teiknologi, yang mampu i meinguibah tatanan duinia seicara meindasar. Di masa 

ini, batas geiografis antar neigara meinjadi kuirang reileivan, kareina aruis 

informasi yang seimakin beiragam baik jeinis mauipuin beintuiknya suilit 

dibeinduing. 

Di eira globalisasi ini, se itiap pihak di beirbagai bidang dan seiktor 

peimbanguinan dituintuit uintuik teiruis meiningkatkan kompeiteinsinya. Kondisi ini 

meineikankan peintingnya uipaya peiningkatan muitui peindidikan, baik seicara 
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kuialitas mauipuin kuiantitas, yang haru is dilakuikan seicara beirkeilanjuitan, 

seihingga seikolah dapat meinjadi sarana meimbanguin karakteir bangsa. 

Buidaya Islami di seikolah seiharuisnya buikan seikadar peilaksanaan rituial, 

teitapi haruis meineirapkan juiga nilai-nilai Islam kei dalam beirbagai aspe ik 

keihiduipan seikolah. Meinuiruit peindapat dari Sahlan, bu idaya yang islami 

meilipuiti beirbagai keibiasaan seipeirti seinyuim, sapa, hormat, tole iransi, puiasa 

suinnah, shalat dhuiha, shalat beirjamaah, tadaruis, dan doa beirsama6. Di SMP 

Islam Suiltan Aguing 4 Seimarang, beirbagai keigiatan seipeirti shalat dhuiha 

beirjamaah, meimbaca Al-Quir'an, seiminar Islam, hingga peirayaan hari beisar 

Islam dirancang u intuik meinanamkan nilai-nilai ini. Keigiatan-keigiatan ini 

seibeinarnya beirtuijuian meinciptakan lingkuingan yang bisa meinduikuing siswa 

uintuik meimahami, meinghayati, dan meimpraktikkan nilai-nilai Islam dalam 

keihiduipan meireika seihari-hari. 

Menurut Zubaedi (2011) dalam Miftakhudin, karakter dapat diartikan 

sebagai panduan dari semua perilaku manusia yang tetap, sehingga bisa 

menjadi ciri khas untuk membedakan setiap manusia7. Peindidikan karakteir 

meiruipakan uisaha meimbeintuik keibiasaan baik agar peiseirta didik teirbiasa 

beirtindak seisuiai nilai yang teirtanam dalam dirinya. Proseis peimbeintuikan 

karakteir beirlangsuing meilaluii tahapan meimahami nilai, meimpraktikkannya, 

hingga meinjadi keibiasaan dalam keihiduipan seihari-hari. Karakteir tidak hanya 

                                                             
6 Rida Amilia Cristanty, Ibrahim Bafadal, and Ahmad Yusuf Sobri, “Budaya Islami Sekolah 

Dalam Rangka Meningkatkan Kinerja Pegawai,” Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, Dan 

Pengelolaan Pendidikan 2, no. 4 (2022): 296–306, https://doi.org/10.17977/um065v2i42022p296-

306. 
7 Miftakhudin Miftakhudin, “Metode Pendidikan Karakter Yang Dicontohkan Nabi Muhammad,” 

Budai: Multidisciplinary Journal of Islamic Studies 1, no. 2 (2022): 120–34. 
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beirkaitan deingan peingeitahuian, teitapi juiga meinyangkuit sisi eimosi dan 

peirilakui. Kareina itui, peimbeintuikan karakteir yang baik meilibatkan tiga uinsuir 

uitama, yaitui moral, rasa, dan tindakan. Pe ingeimbangan karakteir peirlu i 

diteirapkan seicara meinyeiluiruih dalam seiluiruih keigiatan seikolah. Guru dan 

orang tuia meimiliki Peran peinting seibagai teiladan meilaluii sikap dan peirilaku i 

yang seilaras deingan nilai dan norma yang ada. Pe inanaman nilai karakteir dapat 

diteimuikan dalam keigiatan peimbeilajaran seipeirti mata peilajaran agama dan 

keiwarganeigaraan, seirta meilaluii keirja sama antara seikolah, keiluiarga, dan 

lingkuingan masyarakat. Peineirapan peingeimbangan karakteir dapat diwuijuidkan 

meilaluii peinataan keilas, buidaya yang dibanguin di seikolah, seirta keihiduipan 

komuinitas di seikitar peiseirta didik. 

Peran seorang guru terutama guru PAI, sangatlah vital sebagai ujung 

tombak dalam membangun budaya Islami di sekolah. Merujuk pada pemikiran 

HA. Ametembun di dalam tulisan Djamarah (2000) posisi Guru PAI tidak 

sekedar sebagai pengajar yang mentransfer ilmu, melainkan pembimbing 

utama yang membentuk siswa menjadi pribadi yang beriman, cerdas, dan 

berakhlak mulia8. Guru dituntut untuk mengambil Peran dominan dengan 

terlibat aktif dalam merancang berbagai kegiatan sekolah, memastikan bahwa 

nilai – nilai Islam tertanam dalam setiap aktivitas keseharian9. Artinya, guru 

PAI harus memposisikan diri sebagai sentral keteladanan (uswatun hasanah), 

                                                             
8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dan Interaktif Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 

2000). 
9 Maida Raudhatinur, “Implementasi Budaya Sekolah Islami Dalam Pembinaan Akhlak Siswa 

SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh,” DAYAH: Journal of Islamic Education 2, no. 1 (2019): 

131, https://doi.org/10.22373/jie.v2i1.2968. 
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dimana sikap dan perilaku mereka menjadi representasi nyata dari ajaran 

moral dan spiritual yang ingin dicapai. 

Namun, dalam praktiknya, upaya guru untuk menerapkan dan 

mempertahankan budaya Islam ini menemui jalan terjal. Kesulitan terbesar 

justru dirasakan guru saat harus menyisipkan agenda kegiatan keagamaan ke 

dalam struktur kurikulum yang sudah sangat padat. Guru harus berpikir keras 

dan bekerja ekstra untuk mencari celah waktu serta metode yang tepat agar 

materi keagamaan tidak sekedar menjadi pelengkap, tetapi benar – benar 

terintegrasi secara mendalam tanpa mengganggu target akademis lainnya10.  

Selain beban manajerial kurikulum, guru juga dihadapkan pada 

tantangan psikologis dalam menghadapi karakteristik siswa yang beragam. 

Guru sering kali merasa kewalahan menghadapi siswa dengan tingkat 

partisipasi rendah atau menghadapi resistensi dari siswa yang belum memiliki 

komitmen terhadap rutinitas ibadah. Beban ini menuntun kesabaran dan 

strategi pendekatan personal yang lebih intens dari seorang guru.  

Kondisi inilah yang membuat Peran guru PAI di SMP Islam Sultan 

Agung 4 Semarang menjadi sangat krusial. Di sekolah ini, guru tidak hanya 

mengajar, tetapi “bertarung” untuk menanamkan nilai iman dan spiritualitas di 

tengah arus pergaulan yang kian bebas. Sejalan dengan kekhawatiran Baharun, 

perilaku menyimpang di kalangan pelajar saat ini mulai dari seks bebas, 

kekerasan, narkoba, hingga perundungan (bullying) semakin marak terjadi. 

Oleh karena itu, guru PAI di sini memegang kendali penuh untuk menciptakan 

                                                             
10 Yudha Pradana, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Budaya Sekolah,” Applied 

Microbiology and Biotechnology 85, no. 1 (2016): 6. 
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budaya sekolah yang Islami sebagai benteng pertahanan bagi moralitas 

siswa11. 

Kondisi teirseibuit meimuincuilkan peirtanyaan, bagaimana Peran guru pai 

dalam meimbeintuik buidaya yang islami khu isuisnya di SMP Islam Su iltan Aguing 

4 Seimarang. Peirtanyaan inilah yang meindorong peinuilis yang meindorong 

peinuilis uintuik meilakuikan peineilitian guina uintuik meingeitahuii leibih jauih teintang 

bagaimana Peran guru pai dalam me imbanguin buidaya yang islami di SMP 

Islam Suiltan Aguing 4 Seimarang. 

Peintingnya peindidikan agama Islam di SMP Islam Su iltan Aguing 4 

Seimarang deingan tuijuian uintuik meimbeintuik karakteir dan moral yang kuiat, 

meiningkatkan keiimanan dan keitakwaan, seirta meimbimbing individui uintuik 

meinjadi pribadi yang beirtangguing jawab dan beirakhlak muilia dalam 

keihiduipan seihari-hari. Dalam peimbeilajaran ini, yang diajarkan tidak hanya 

mateiri keiagamaan seimata, teitapi juiga peinanaman nilai-nilai positif yang dapat 

diteirapkan dalam beirbagai aspeik keihiduipan. Nilai teirseibuit diharapkan dapat 

teirceirmin dalam keiluiarga, lingkuingan masyarakat, hingga dalam ke ihiduipan 

beirneigara.  

Di SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang, proseis beilajar tidak hanya 

beirfokuis pada mateiri peilajaran, teitapi juiga pada peinanaman nilai-nilai moral 

yang dibuituihkan dalam keihiduipan seihari-hari, seipeirti keijuijuiran, keiadilan, 

keipeiduilian, dan sikap saling meinghargai. Nilai-nilai teirseibuit dijadikan dasar 

dalam meimbe intuik karakteir siswa agar meimiliki keiteiguihan sikap dan mampu i 

                                                             
11 Ismatul Izzah, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Masyarakat Madani,” 

Pedagogik : Jurnal Pendidikan 5, no. 1 (2018): 50–68. 
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meinghadapi beirbagai tantangan hidu ip deingan cara yang bijak dan beinar. Di 

seikolah ini, peindidikan Islam tidak hanya dianggap peinting, teitapi juiga 

meinjadi keiwajiban bagi seitiap Muislim. Deingan peindidikan yang teipat, 

seiorang Muislim dapat leibih meimahami agamanya seicara meindalam seikaligu is 

meiningkatkan Peran dan kontribu isinya dalam keimajuian peiradaban duinia. 

Peineilitian ini meimiliki nilai peinting tidak hanya dalam ranah te ioritis, 

teitapi juiga dalam peineirapannya di lapangan, kareina hasilnya diharapkan dapat 

meimbeirikan masuikan bagi peinyuisuinan keibijakan dan strateigi peindidikan 

yang teipat dalam meimbeintuik geineirasi muida yang buikan hanya uingguil seicara 

akadeimik, teitapi juiga kuiat moral dan spiritu ialnya. Beirdasarkan latar beilakang 

teirseibuit, peineilitian ini diarahkan u intuik meinjawab peirtanyaan uitama: 

Bagaimana peireincanaan impleimeintasi peindidikan agama Islam dalam 

peimbeintuikan akhlak siswa di SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang? Seilain 

itui, peineilitian ini juiga meingkaji suib-peirtanyaan lainnya, yaitu i: Bagaimana 

peilaksanaan peindidikan agama Islam dalam me imbeintuik akhlak siswa di SMP 

Islam Suiltan Aguing 4 Seimarang? Seirta bagaimana strateigi peineirapannya di 

seikolah teirseibuit? Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me injadi ruijuikan bagi 

leimbaga peindidikan lain dalam meirancang program peimbinaan akhlak yang 

eifeiktif dan seilaras deingan keibuituihan peirkeimbangan zaman. 

 
B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana impleimeintasi Buidaya Seikolah Islami di SMP Islam Su iltan 

Aguing 4 Seimarang? 
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2. Bagaimana Peran guru peindidikan agama islam dalam 

meingimpleimeintasikan Buidaya Seikolah Islami di SMP Islam Su iltan 

Aguing 4 Seimarang? 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Meingeitahuii impleimeintasi buidaya seikolah islami di SMP Islam Su iltan 

Aguing 4 Seimarang. 

2. Meingeitahuii Peran guru peindidikan agama islam dalam 

meingimpleimeintasikan buidaya seikolah islami di SMP Islam Su iltan 

Aguing 4 Seimarang. 

 

D. Manfaat penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan manfaat baik seicara 

teioritis mauipuin praktis, seibagai beirikuit: 

1. Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan kontribuisi teirhadap 

peingeimbangan ilmui peingeitahuian, khuisuisnya dalam bidang peindidikan 

agama Islam, deingan meinambah wawasan dan peimahaman teintang 

peintingnya Peran guru PAI dalam me imbeintuik buidaya Islami di 

lingkuingan seikolah. Hasil peineilitian ini juiga dapat meinjadi reifeireinsi bagi 

peineilitian seilanjuitnya yang meingkaji teima seiruipa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam: 
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Seibagai bahan eivaluiasi dan reifle iksi teirhadap strateigi, 

peindeikatan, dan meitodei yang diguinakan dalam meinanamkan nilai-

nilai Islam, seirta meimpeirkuiat Peran guru dalam meimbeintuik buidaya 

Islami yang konsistein di seikolah. 

b. Bagi Pihak Sekolah (Kepala Sekolah dan Manajemen): 

Meimbeirikan masuikan uintuik meinduikuing program-program 

keiagamaan yang beirkeilanjuitan seirta meinciptakan lingkuingan 

seikolah yang konduisif dalam meimbeintuik karakteir Islami peiseirta 

didik. 

c. Bagi Siswa: 

Seibagai dorongan uintuik leibih meimahami dan meingamalkan 

ajaran Islam dalam ke ihiduipan seihari-hari meilaluii peimbiasaan dan 

keiteiladanan yang dibangu in di lingkuingan seikolah. 

d. Bagi Orang Tua: 

Seibagai informasi meingeinai peintingnya sineirgi antara pihak 

seikolah dan keiluiarga dalam meinanamkan buidaya Islami seijak dini 

keipada anak-anak. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Seibagai bahan ruijuikan dan dasar uintuik peineilitian lanjuitan 

teirkait Peran guru ataui peimbeintuikan buidaya Islami di lingku ingan 

peindidikan. 

E. Sistematika pembahasan 
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1. Bagian peindahuiluian dalam skripsi teirdiri atas beibeirapa halaman, yaitu i 

halaman sampuil, halaman juiduil, halaman nota peimbimbing, halaman 

peingeisahan, halaman motto, halaman kata peingantar, seirta halaman daftar 

isi. 

2. Bagian Isi Pada bagian isi disu isuin deingan bab-bab seibagai beirikuit: 

BAB I Bagian peindahuiluian beirisi beibeirapa uiraian pokok yang meinjadi 

dasar peilaksanaan peineilitian. Di dalamnya dije ilaskan alasan 

peimilihan juiduil, peinjeilasan istilah yang digu inakan, peiruimuisan 

masalah, tuijuian yang ingin dicapai, meitodei yang diteirapkan dalam 

peineilitian, seirta sisteimatika peinuilisan skripsi seicara keiseiluiruihan. 

BAB II Kajian teiori, peindidikan Agama Islam, Peingeirtian Guru PAI, 

Peran guru pai, peingeirtian buidaya islam 

BAB III Bagian ini meimuiat gambaran uimuim meingeinai SMP Islam 

Suiltan Aguing 4 Seimarang yang meincakuip seijarah beirdirinya 

seikolah dan kondisi leitak geiografisnya. Seilain itui, juiga dijeilaskan 

visi, misi, seirta tuijuian seikolah seibagai dasar arah peingeimbangan 

peindidikan. Pada bagian ini tuiruit dipaparkan kondisi teinaga 

peindidik dan peiseirta didik, suisuinan struiktuir organisasi seikolah, 

seirta uiraian meingeinai Peran guru Peindidikan Agama Islam dalam 

meimbanguin buidaya seikolah yang beircorak Islami. Seilanjuitnya, 

dipaparkan puila faktor-faktor yang meinduikuing mauipu in 

meinghambat guru PAI dalam me inanamkan buidaya Islami 
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teirseibuit, yang dijeilaskan beirdasarkan hasil wawancara dan data 

hasil obseirvasi di lapangan. 

BAB IV teintang analisis dalam Peran guru PAI dalam meimbeintuik 

buidaya yang islami di SMP islam su iltan aguing 4 seimarang. Dalam 

bab ini peinuilis meineirangkan hasil peineilitian yang beirisi meingeinai 

Peran guru pai, faktor peinghambat guru dalam meimbeintuik buidaya 

islami di seikolah. 

BAB V beirisi teintang peinuituip yang meinje ilaskan teintang keisimpuilan dan 

saran-saran. 
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BAB II 

PERAN GURU PENDIDIKAM AGAMA ISLAM 

DALAM IMPLEMENTASI BUDAYA SEKOLAH ISLAMI 

 

A. Kajian pustaka 

1. Pengertian PAI 

a. Pengertian PAI 

Dalam Peiratuiran Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia Nomor 55 

Tahuin 2007 Bab I Pasal 1 dije ilaskan bahwa peindidikan agama 

meiruipakan proseis peimbeilajaran yang tidak hanya me imbeirikan 

peingeitahuian, teitapi juiga meimbeintuik sikap, keipribadian, seirta 

keimampuian peiseirta didik dalam meingamalkan ajaran agama yang 

dianuitnya. Peilaksanaan peindidikan agama dilaku ikan seitidaknya meilalu ii 

mata peilajaran ataui peirkuiliahan pada seiluiruih jaluir dan jeinjang 

peindidikan. Adapuin yang dimaksuid deingan peindidikan keiagamaan 

adalah peindidikan yang meimpeirsiapkan peiseirta didik uintuik mampu i 

meinjalankan Peran yang meimeirluikan peimahaman meindalam meingeinai 

ajaran agama dan/atau i uintuik meinjadi ahli dalam bidang ilmu i agama, 

seikaliguis dapat meingamalkannya dalam keihiduipan seihari-hari. 

PAI teirsuisuin dari duia konseip uitama, yaitui “peindidikan” dan 

“agama Islam”. Peindidikan, meinuiruit Plato, dipahami seibagai proseis 

meingeimbangkan keimampuian yang dimiliki peiseirta didik seihingga 

akhlak dan keiceirdasannya dapat beirkeimbang. Deingan deimikian, 

meilaluii peindidikan seiseiorang diarahkan uintuik mampui meingeinali dan 
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meincapai keibeinaran yang seijati, di mana guru meimeigang Peran peinting 

dalam meimotivasi seirta meinciptakan lingkuingan beilajar yang 

meinduikuing 12 . Dalam eitiknya Aristoteileis, peindidikan diartikan 

meindidik manuisia uintuik meimiliki sikap yang pantas dalam se igala 

peirbuiatan 13 . Menurut Sari (2020), Pendidikan agama Islam 

membimbing peserta didik agar berakhlak baik dan dekat kepada Allah 

melalui pemahaman ajaran Al-Qur’an dan Sunnah dengan cara 

sederhana, bermakna, dan mudah diterima 14 . Seimeintara itui, Ibnui 

Khalduin meinilai peindidikan meimiliki makna yang leibih luias. Baginya, 

peindidikan tidak hanya teirbatas pada proseis peimbeilajaran deingan ruiang 

dan waktui seibagai batasnya, teitapi meiruipakan proseis keisadaran 

manuisia dalam meinangkap, meinyeirap, dan meinghayati peiristiwa alam 

seipanjang masa15. Meinuiruit John Deiweiy, peindidikan adalah proseis 

peirtuimbuihan, peirkeimbangan, dan bagian dari hiduip itui seindiri. Ia 

meimandang peindidikan seicara progreisif dan beirlandaskan pada sikap 

optimistis teirhadap keimajuian siswa dalam proseis beilajar meireika 

(Muialifah, 2013)16. Ki hajar Deiwantara meinyatakan bahwa peindidikan 

                                                             
12 Nur Hamim, “Pendidikan Akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih Dan Al-

Ghazali,” Ulumuna 18, no. 1 (2014): 21–40. 
13 Bunyamin Bunyamin, “KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK  MENURUT  IBN 

MISKAWAIH  DAN ARISTOTELES  (STUDI KOMPARATIF),” Jurnal Pendidikan Islam 9, 

no. 2 SE-Articles (November 30, 2018): 127–42, https://doi.org/10.22236/jpi.v9i2.2707. 
14 Leni Rosita Sari and Ahmad Muflihin, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Peserta Didik di SMP Negeri 5 Demak,” Prosiding Konferensi Ilmiah Mahasiswa UNISSULA 4, 

no.1 (2020): 758–70. 
15 T Saiful Akbar, “Manusia Dan Pendidikan Menurut Pemikiran Ibn Khaldun Dan John Dewey,” 

JURNAL ILMIAH DIDAKTIKA: Media Ilmiah Pendidikan Dan Pengajaran 15, no. 2 (2015): 222–

43. 
16 Mokh Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan Fungsi,” 

Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (2019): 79–90. 
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adalah bimbingan uintuik meingeimbangkan poteinsi siswa, agar meireika 

meinjadi pribadi yang u ituih dan bagian dari masyarakat yang me irdeika, 

seihingga dapat meiraih keiseilamatan dan keibahagiaan17. 

Darajat, Peindidikan dalam peirjalanan seijarahnya seilalu i 

meimpuinyai keiteirkaitan deingan agama, baik dalam fu ingsi mauipu in 

peilaksanaannya. Agama meinjadi suimbeir dorongan bagi manu isia dalam 

meinjalani keihiduipan, seikaliguis seibagai sarana peimbinaan dan 

peingeindalian diri. Kareina itui, ajaran agama tidak hanya cu ikuip 

dipahami, teitapi juiga haruis dihayati dan diamalkan agar dapat 

meimbeintuik keipribadian manuisia seicara meinyeiluiruih. Seibagai salah satui 

agama yang diakuii di Indoneisia, Islam tuiruit meimbeiri peingaruih dalam 

duinia peindidikan nasional. Peindidikan Agama Islam meiruipakan 

rangkaian uisaha yang teiruis dilakuikan oleih peindidik dalam 

meinanamkan nilai keipada peiseirta didik, deingan tuijuian meimbeintuik 

akhlakuil karimah. Menurut Rahman (2012) Pe inanaman nilai-nilai Islam 

kei dalam keisadaran, peirasaan, dan pola pikir siswa, se irta uipaya 

meincapai keiseiimbangan dalam sikap dan tindakan, me injadi inti dari 

peilaksanaan PAI18. Karakteirsitik uitama itui dalam pandangan Mu ihaimin 

(2004) suidah meinjadi way of lifei (pandangan dan sikap hidu ip 

seiseiorang).  

 

 

                                                             
17 Eka Yanuarti, “Pemikiran Pendidikan Ki. Hajar Dewantara Dan Relevansinya Dengan 

Kurikulum 13,” Jurnal Penelitian 11, no. 2 (2017): 237–65. 
18 Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan Fungsi.” 



 

16 

b. Tujuan PAI 

Adapuin tuijuian peindidikan agama Islam beirkaitan deingan PAI di 

seikolah. Darajat meinyeibuitkan beibeirapa tuijuian, yaitui: peirtama, 

meinuimbuihkeimbangkan dan meimbeintuik sikap positif siswa, disiplin, 

seirta keicintaan teirhadap agama dalam beirbagai aspeik keihiduipan 

seibagai eiseinsi takwa; taat keipada peirintah Allah dan Rasu il-Nya. 

Keiduia, keitaatan keipada Allah dan Rasuil-Nya meinjadi motivasi 

intrinsik siswa dalam meingeimbangkan ilmui peingeitahuian, seihingga 

meireika meinyadari huibuingan antara iman dan ilmu i seirta 

meingeimbangkannya uintuik meiraih keiridhaan Allah Swt. Keitiga, 

meimbina dan meingarahkan peiseirta didik agar mampu i meimahami 

ajaran agama seicara teipat, seihingga dapat dipraktikkan seibagai 

keiteirampilan beiragama dalam keihiduipan seihari-hari. Ahmad Tafsir 

meinjeilaskan bahwa Peindidikan Agama Islam me imiliki tiga tuijuian 

uitama, yaitui: (1) meimbeintuik manuisia seimpuirna yang mampu i 

meinjalankan Peran seibagai wakil Allah di buimi, (2) meilahirkan pribadi 

muislim yang meinyeiluiruih deingan tiga aspeik uitama—keibeiragamaan, 

keibuidayaan, dan keiilmuian, dan (3) meinuimbuihkan keisadaran manuisia 

akan posisinya seibagai hamba, khalifah Allah, dan pe ineiruis misi para 

nabi, seirta meimbeikalinya deingan keimampuian uintuik meilaksanakan 

tangguing jawab teirseibuit19. 

 

                                                             
19 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017). 
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2. Pengertian Guru PAI 

Guru meiruipakan teinaga peindidik yang meimiliki tuigas pokok uintuik 

meimbimbing dan meingajar. Peran teirseibuit meincakuip uipaya 

meingeimbangkan keimampuian beirpikir, sikap, seirta keiteirampilan peiseirta 

didik seibagai wuijuid peilaksanaan tuijuian peindidikan yang ideial20. Dalam 

liteiratuir peindidikan dalam Islam, peingeirtian guru beirasal dari kata 

muirabbi, mui'allim, muiaddib yang meililiki fuigsi yang beirbeida-beida21. 

Istilah muirabbi beirasal dari kata rabba–yuirabbi yang meinganduing makna 

meimbimbing, meingasuih, meimeilihara, seirta meindidik. Seidangkan 

mui’allim meiruipakan beintuik isim fā‘il dari kata ‘allama–yui‘allimui yang 

beirmakna orang yang meimbeirikan peingajaran ataui meingajarkan ilmui

22. 

Seibagaimana Q.S Al Baqarah: 31 

ىِٕكَةَِفقَاَلََ
ۤ
َعَرَضَهُمَْعَلىََالمَْلٰ بِـُٔوْنيَِْباِسَْمَاۤءََِوَعَلَّمََاٰدمَََالْْسَْمَاۤءََكُلَّهَاَثمَُّ

ءَِانَِْكُنْتمَُْصٰدِقيِْنََانَْْۢ ۝٣١هٰٰٓؤُلَْۤ  

31. dan Dia meingajarkan keipada Adam Nama-nama (beinda-beinda) 

seiluiruihnya, keimuidian meingeimuikakannya keipada Para Malaikat lalu i 

beirfirman: "Seibuitkanlah keipada-Kui nama beinda-beinda itui jika kamu i 

mamang beinar orang-orang yang beinar!"23.  

Allah meingajarkan keipada Nabi Adam nama-nama seigala seisuiatui, 

lalui meimpeirlihatkan nama-nama teirseibuit keipada para malaikat. Kareina 

itui, kata ‘allama dalam ayat teirseibuit dipahami seibagai meimbeiri 

                                                             
20 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (PT Raja Grafindo Persada, 2003). 
21 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis-Filosofis Dan Aplikatif-Normatif (Jakarta: 

Amzah, 2013). 
22 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Implementasinya Secara Terpadu Di 

Lingkungan Keluarga, Madrasah, Perguruan Tinggi, Dan Masyarakat, III (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014). 
23 TafsirWeb, “Q.S Al Baqarah Ayat 31,” n.d. 



 

18 

peingajaran. Seimeintara itui, istilah mui’addib beirasal dari kata addaba–

yuiaddibui yang beirmakna meindidik ataui meimbina adab24. Peindidikan 

Agama Islam meiruipakan uisaha yang dilakuikan seicara sadar dan teireincana 

uintuik meimbimbing peiseirta didik agar mampui meingeinal, meimahami, 

meinghayati, meiyakini, seirta beirtakwa dan beirakhlak muilia. Nilai-nilai 

Islam yang beirsuimbeir dari Al-Quir’an dan Hadis ditanamkan me ilalu ii 

proseis peimbeilajaran, peimbiasaan, bimbingan, seirta peingalaman langsuing 

seihingga dapat diamalkan dalam ke ihiduipan seihari-hari25. Dari beibeirapa 

peingeirtian teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa guru Peindidikan Agama 

Islam adalah peindidik yang meimeigang tangguing jawab dalam meimbina 

peirkeimbangan jasmani dan rohani peiseirta didik, deingan tuijuian 

meimbeintuik seirta meingarahkan peiruibahan sikap dan peirilakui meireika ke i 

arah yang leibih baik seisuiai deingan ajaran agama islam agar me incapai 

tingkat keideiwasaan seisrta meimbeintuik pribadi muislim yang beirakhlak baik 

seirta mampui meimahami, meinghayati, dan meineirapkan ilmui yang 

dipeiroleih dalam keihiduipan seihari-hari, meinjadikan ajaran agama seibagai 

peidoman dan arah dalam be irtindak, seihingga dapat meiraih keibahagiaan di 

duinia mauipuin di akhirat26  

3. Budaya Islami 

Istilah buidaya ataui cuiltuirei beirakar dari ilmui antropologi sosial. 

Dalam konteiks peindidikan, buidaya dapat beirfuingsi seibagai sarana 

                                                             
24 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010). 
25 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008). 
26 Zida Haniyyah and Nurul Indana, “Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa 

Di SMPN 03 Jombang,” Irsyaduana: Jurnal Studi Kemahasiswaan 1, no. 1 (2021): 75–86. 
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peiwarisan peingeitahuian kareina ruiang lingkuipnya yang luias. Buidaya seiring 

diibaratkan seibagai Perangkat lu inak dalam diri manu isia yang 

meimpeingaruihi cara meimandang seisuiatui, meineintuikan apa yang peirlu i 

dipeirhatikan, dan apa yang peirlui dihindari. Dalam Kamu is Beisar Bahasa 

Indoneisia, buidaya dideifinisikan seibagai pikiran dan adat keibiasaan, yaitu i 

pola hiduip yang tuimbuih dan beirkeimbang dalam masyarakat se irta meinjadi 

tradisi yang suilit diuibah. Dalam peircakapan seihari-hari, kata buidaya 

seiring disinonimkan deingan tradisi. Tradisi se indiri dideifinisikan seibagai 

idei, sikap, dan keibiasaan masyarakat yang tampak dalam pe irilakui seihari-

hari dan meinjadi ciri khas keilompok masyarakat teirseibuit. Muihammad 

Fathuirrahman meinyeibuit buidaya seibagai hasil peimbiasaan dan peimikiran 

yang meinjadi ciri khas su iatui keilompok masyarakat. Bu idaya juiga dapat 

diartikan seibagai seimuia hal yang diteirima masyarakat beiruipa hasil cipta, 

karya, dan karsa manuisia yang diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari 

seicara sadar, tanpa paksaan, dan diwariskan ke i geineirasi beirikuitnya. 

Beirdasarkan peingeirtian teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa buidaya adalah 

pandangan hiduip ataui norma keibiasaan yang beiruipa nilai-nilai yang lahir 

dari cipta, rasa, dan karsa su iatui masyarakat, keimuidian diteirapkan dalam 

keihiduipan seihari-hari. 

Seiteilah meimbahas buidaya, seilanjuitnya dijeilaskan peingeirtian 

reiligiuis. Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, reiligiuis beirarti beirsifat 

keiagamaan. Istilah ini beirkaitan deingan duia kata, yaitu i reiligi dan 

reiligiuisitas. Reileigi beirarti agama ataui keipeircayaan keipada keikuiatan yang 
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leibih tinggi. Seidangkan reiligiuisitas adalah sikap keiagamaan yang tampak 

dalam peirilakui seihari-hari. Jadi, reiligiuisitas tidak hanya meingeitahuii ajaran 

agama, teitapi juiga meinghayati dan meingamalkannya. 

4. Budaya Islami Di Sekolah 

Buidaya seikolah ataui madrasah adalah sisteim nilai, keipeircayaan, 

dan norma yang diseipakati seirta dijalankan beirsama oleih seiluiruih warga 

seikolah. Buidaya ini teirbeintuik dari lingkuingan seikolah seihingga 

meinuimbuihkan peimahaman dan keibiasaan yang sama antara ke ipala 

seikolah, guru, staf, dan siswa. Bahkan, jika me imuingkinkan, buidaya ini 

juiga meimeingaruihi pandangan masyarakat teirhadap seikolah ataui madrasah 

teirseibuit27. 

Buidaya Islami di seikolah meiruipakan uipaya sisteimatis dalam 

meinanamkan nilai-nilai ajaran Islam dalam ke ihiduipan seihari-hari siswa 

meilaluii keibiasaan, tata teirtib, keigiatan ruitin, dan inteiraksi sosial di 

lingkuingan seikolah. Meinuiruit Irmawati (2021), bu idaya Islami meincakuip 

praktik keiseiharian seipeirti meimbeiri salam, beirjilbab, meimbaca Al-Quir’an 

seibeiluim peilajaran dimuilai, shalat beirjamaah, dan meinjaga akhlak dalam 

peirgauilan28. Nilai-nilai ini tidak hanya meinjadi atuiran formal, teitapi juiga 

dibuidayakan agar meinjadi karakteir yang meileikat dalam diri peiseirta didik. 

Meinuiruit Muistopa (2017) meineigaskan bahwa peineirapan buidaya 

Islami di seikolah haruis meilaluii tiga tahap peinting, yaitui sosialisasi, 

                                                             
27 Abdurrahman R Mala, “Membangun Budaya Islami Di Sekolah,” Irfani 11, no. 1 (2015): 

29311. 
28 Sari Irmawati, “Penerapan Budaya Islami Di Lingkungan Sekolah,” GUAU: Jurnal Pendidikan 

Profesi Guru Agama Islam 1, no. 3 (2021): 281–88. 
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peimbiasaan, dan monitoring. Sosialisasi beirtuijuian uintuik meimpeirkeinalkan 

nilai-nilai yang akan diteirapkan. Peimbiasaan dilakuikan seicara konsiste in 

meilaluii keigiatan harian seipeirti tadaruis, shalat dhuiha, dan program juimat 

beirsih. Seidangkan monitoring beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa nilai-

nilai teirseibuit beinar-beinar dijalankan seicara beirkeilanjuitan dan tidak 

meinjadi ruitinitas kosong29. 

Peineilitian oleih Juimroatuin, Buirhanuiddin, dan Sobri (2018) di 

MTsN dan SMP Al-Azhaar Tuiluingaguing meinuinjuikkan bahwa keigiatan 

peimbiasaan Islami yang teirprogram mampui meimbeintuik karakteir reiligiu is 

siswa, seipeirti disiplin, tangguing jawab, dan sopan santu in. Keigiatan-

keigiatan seipeirti shalat beirjamaah, kajian keiislaman, dan tadaruis teirbuikti 

eifeiktif dalam meimbeintuik keipribadian Islami siswa30. 

Seilain itui, meinuiruit Ishom, Suipriyadi & Wardani (2023), bu idaya 

Islami yang diteirapkan di seikolah haruis beirsifat konteikstuial dan adaptif 

teirhadap zaman. Artinya, nilai-nilai Islam tidak boleih beirheinti pada simbol 

dan formalitas, teitapi haruis dijalankan seicara reifleiktif dan partisipatif. 

Duikuingan dari keipala seikolah, guru, dan orang tuia sangat dibuituihkan agar 

buidaya Islami meinjadi bagian dari keibiasaan hiduip, buikan hanya keigiatan 

seireimonial31. 

                                                             
29 Mustopa Mustopa, “Budaya Sekolah Islami (BUSI): Studi Kasus Di SMA Islam Sultan Agung 
1 Semarang,” Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 2 (2017): 109–36. 
30 Laili Jumroatun, Burhanuddin Burhanuddin, and Ahmad Yusuf Sobri, “IMPLEMENTASI 

BUDAYA SEKOLAH ISLAMI DALAM RANGKA PEMBINAAN KARAKTER SISWA,” 

Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (May 28, 2018): 206–12, 

https://doi.org/10.17977/um027v1i22018p206. 
31 Ishom M, Supriyadi, and Wardani, “Penguatan Budaya Islami Melalui Kolaborasi Sekolah Dan 

Orang Tua,” 2023. 
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Leibih lanjuit, inteigrasi buidaya Islami juiga dapat dilakuikan meilaluii 

peingeimbangan kuirikuiluim. Reizky dan Qamariah (2023) me ineimuikan 

bahwa peingajaran bahasa asing seipeirti Bahasa Inggris dapat diinte igrasikan 

deingan nilai-nilai Islami seipeirti keijuijuiran, keisabaran, dan toleiransi. Hal 

ini meinuinjuikkan bahwa buidaya Islami dapat dibeintuik tidak hanya meilalu ii 

keigiatan keiagamaan, teitapi juiga meilaluii seiluiruih aspeik peindidikan32. 

Deingan deimikian, buidaya Islami di seikolah buikan hanya meinjadi 

ideintitas leimbaga peindidikan Islam, teitapi juiga meinjadi sarana peinting 

dalam peimbeintuikan karakteir siswa seicara meinyeiluiruih. Buidaya ini haru is 

dikeimbangkan seicara sadar, teirstruiktuir, dan kolaboratif, agar meinjadi 

pondasi kuiat dalam meimbeintuik geineirasi yang beiriman, beirakhlak muilia, 

dan mampui meinghadapi tantangan zaman. 

5. Peran Guru PAI 

Peran guru PAI pada dasarnya adalah me imbantui teirwuijuidnya 

peiruibahan tingkah lakui dan peirkeimbangan siswa kei arah yang leibih baik. 

Guru meinjadi puisat dalam proseis beilajar meingajar, yaitui meimbimbing 

peiseirta didik meimpeilajari seisuiatui yang beiluim meireika keitahuii, seirta 

meimpeirdalam peimahaman teirhadap ilmui yang teilah dipeilajari. Peran guru 

PAI dapat dilihat dalam beibeirapa aspeik peinting. Peirtama, guru seibagai 

peimbeiri peingeitahuian yang beinar seisuiai ajaran Islam. Keiduia, guru seibagai 

peimbina akhlak muilia, kareina akhlak meiruipakan peinopang uitama bagi 

keibeirlangsuingan keihiduipan beirmasyarakat. Keitiga, guru beirPeran 

                                                             
32 Rezky R and Qamariah H, “Integrating Islamic Values in English Teaching,” 2023. 



 

23 

meimbeirikan peituinjuik dan bimbingan agar peiseirta didik mampui meinjalani 

keihiduipan deingan baik dan seisuiai nilai-nilai Islam, yaitu i meimbeintuik 

manuisia yang sadar akan peinciptanya, seihingga tidak meinjadi sombong 

dan mampui beirbuiat baik keipada Rasuil, orang tuia, seirta keipada meireika 

yang beirjasa keipadanya. Meinuiruit Muikhtar, Peran guru Peindidikan Agama 

Islam (PAI) dalam peimbeintuikan akhlak leibih difokuiskan pada tiga Peran 

uitama, yaitui: 

1. Peran peindidik seibagai peimbimbing 

Peran peindidik seibagai peimbimbing beirkaitan langsuing 

deingan praktik peindidikan seihari-hari. Uintuik meinjadi peimbimbing 

yang baik, peindidik haruis meimpeirlakuikan siswa deingan rasa hormat 

dan kasih sayang. Peindidik tidak boleih meireimeihkan siswa, beirsikap 

tidak adil, ataui meimbeinci seibagian siswa. Sikap peindidik seiharuisnya 

meinyeiruipai sikap orang tuia teirhadap anak, yaitu i peinuih peirhatian dan 

peirlinduingan. Deingan cara ini, siswa meirasa aman dan nyaman dalam 

beilajar, tanpa meirasa teirteikan. Meireika juiga akan peircaya diri bahwa 

di seikolah ataui madrasah ini meireika dapat beirkeimbang kareina 

dibimbing, diarahkan, dan tidak dibiarkan be irjalan seindiri. Dalam 

keiadaan teirteintui, peindidik juiga peirlui meimbeirikan bimbingan seicara 

individuial seisuiai keibuituihan masing-masing siswa. 

2. Peran peindidik seibagi modeil (contoh) 

Peran peindidik seibagai modeil dalam peimbeilajaran sangat 

peinting uintuik meimbeintuik akhlak muilia siswa. Seitiap geirak-geirik 
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guru seilalui meinjadi peirhatian muirid. Tindakan, peirilakui, bahkan gaya 

guru diamati dan dijadikan ce irmin oleih muirid, baik uintuik hal yang 

baik mauipuin yang buiruik. Disiplin, keijuijuiran, keiadilan, keibeirsihan, 

keisopanan, keituiluisan, keiteikuinan, dan keihati-hatian guru akan 

teireikam oleih muirid dan dalam batas teirteintui akan ditirui. Seibaliknya, 

keibiasaan buiruik guru juiga akan diamati dan seiringkali leibih ceipat 

ditirui oleih muirid. Seimuia itui meinjadikan guru seibagai contoh yang 

haruis baik bagi muirid-muiridnya. Guru juiga beirPeran seibagai figuir 

seicara tidak langsu ing dalam peimbeintuikan akhlak siswa deingan 

meimbeirikan bimbingan meingeinai cara beirpakaian, beirgauil, dan 

beirpeirilakui sopan. 

3. Peran peindidik seibagai peinaseihat 

Seiorang peindidik juiga meimbanguin ikatan batin atau i 

eimosional deingan siswa yang dibimbingnya. Dalam hu ibuingan ini, 

peindidik beirPeran seibagai peinasihat yang aktif. Peran guru tidak 

hanya meinyampaikan peilajaran di keilas, keimuidian meimbiarkan siswa 

meimahami mateiri seindiri, teitapi juiga meimbeirikan arahan dan 

peindampingan. Meilaluii bimbingan teirseibuit, huibuingan eimosional 

antara peindidik dan siswa dapat teirjalin seicara eifeiktif. Teirleibih 

apabila tuijuian uitamanya adalah meinanamkan nilai-nilai moral, Peran 

peindidik dalam meimbeirikan naseihat meinjadi sangat peinting, 

seihingga siswa meirasa diayomi, dilindu ingi, dibina, dibimbing, 

didampingi, dan dipeirhatikan seicara peinuih oleih gurunya. 
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Guru PAI haruis meinyadari bahwa peindidikan agama tidak hanya 

meingajarkan ilmui dan meilatih ibadah. Peindidikan agama beirtuijuian 

meimbeintuik siswa meinjadi pribadi yang beiriman, beirilmui, dan beirakhlak 

baik. Kareina itui, guru PAI tidak hanya meingajar, teitapi juiga meinjadi 

teiladan dalam sikap dan peirilakui. Nilai-nilai agama haruis teirlihat dalam 

diri guru, seihingga muidah ditirui oleih siswa. Jika guru dapat meimbeiri 

contoh yang baik, maka peindidikan agama akan leibih muidah diteirima dan 

diamalkan dalam keihiduipan seihari-hari. 

6. Peran Guru PAI dalam Pembentukan Budaya Islami Disekolah 

Meinuiruit kuitipan Ngainuin Na'im yang meiruijuik pada Imam Al-

Ghazali, peran teirpeinting dari seiorang guru adalah “meimbina, 

meimbeirsihkan, dan meinsuicikan hati seiorang muirid seirta meimbimbingnya 

agar meindeikatkan diri keipada Allah SWT.” 5.pr Pandangan ini 

meineigaskan bahwa Peran guru itu i buikan hanya soal ilmui, tapi juiga 

bimbingan batin uintuik muirid. Guru diharapkan meimbantui siswa meinjaga 

hati dan meimpeirkuiat huibuingan deingan Allah Ta'ala, seisuiai tuijuian 

peindidikan Islam yang meimbeintuik akhlak dan karakteir siswa. 

Dalam konteiks ini, Abduirrahman Al-Nawawi seibagaimana dikuitip 

Ngainuin Na'im meinjeilaskan bahwa tuigas uitama seiorang peindidik meilipuiti 

duia hal yang beirbeida. Peirtama, tuigas peindidik itui adalah meinyuicikan jiwa 

seiorang muirid deingan meindeikatkan diri keipada Sang Peincipta, 

meinjauihkan dari peirbuiatan yang dibeinci Allah ataui peirbuiatan teirceila, dan 

meinjaganya agar teitap dalam kondisi yang wajar dan sale ih. Keiduia, tuigas 
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meindidik siswa adalah meinanamkan ilmui dan keiyakinan kei dalam beinak 

dan hati uimat beiriman, seihingga meireika dapat meingamalkan ajaran islam 

dalam tindakan dan keihiduipan seihari-hari33. Pandangan ini meineikankan 

bahwa peindidikan di suiatui seikolah ini buikan hanya soal ilmu i, tapi juiga 

meimbeintuik jiwa siswa agar leibih deikat deingan nilai-nilai Islam. 

Guru PAI meimiliki Peran ganda dalam meimbeintuik buidaya Islam 

di seikolah. Peirtama, yaitui meireika beirtangguing jawab meinyampaikan 

peilajaran yang beirkaitan deingan ajaran Islam, me ilipuiti aspeik-aspeik seipeirti 

iman, ibadah, seirta eitika. Namuin, Peran seiorang guru itui seibeinarnya leibih 

dari seikadar meingajar. Guru juiga diharapkan meinjadi panuitan, 

meinuinjuikkan bagaimana ajaran Islam dapat dite irapkan dalam keihiduipan 

seihari-hari. Artinya, guru ju iga haruis meinuinjuikkan meilaluii tindakan, sikap, 

dan juiga peirilakui meireika bahwa Islam itu i buikan hanya seikuimpuilan teiori, 

teitapi cara hiduip yang dapat dipraktikkan baik di dalam mau ipuin di luiar 

keilas. Peran guru seibagai panuitan seicara langsuing ini sangat peinting 

dalam meingeimbangkan karakteir Islami dari seiorang siswa. 

Guru juiga beirtangguingjawab dalam meimbimbing dan meinaseihati 

siswa, itui artinya guru haruis meingarahkan peiseirta didik teirhadap 

peimbeilajaran nilai-nilai, seirta seiorang guru itui haruis meinjadi tauiladan 

dalam keihiduipan nyata. Keiteiladanan inilah yang meinjadi salah satui 

meitodei yang haruis diteirapkan seiorang guru dalam peimbeilajaran PAI. 

Misalnya, Seiorang siswa meingamati bagaimana seiorang guru beirinteiraksi 

                                                             
33 Ngainun Na’im, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). 
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satui deingan yang lain, misalnya ju iga cara guru meinangani tantangan, dan 

cara guru meimpeirlakuikan siswa deingan baik, adil, dan ju iga sabar, yang 

seijalan deingan ajaran Islam. Se imuianya diamati oleih siswa, Hal ini bisa 

meinuinjuikkan bahwa buidaya Islami di seikolah dibeintuik tidak hanya 

meilaluii peingajaran saja,  namu in juiga meilaluii keiteiladanan nyata dan 

langsuing yang dibeirikan oleih seiorang guru dalam tindakan dan pe irilaku i 

seihari-hari di lingkuingan seikolah. 

7. Evaluasi Pendidikan Islam 

Eivaluiasi beirasal dari bahasa Inggris, yakni eivaluiation yang 

beirarti tindakan ataui proseis uintuik meineimuikan nilai seisuiatui. Seidangkan 

dalam bahasa Arab eivaluiasi dikeinal deingan istilah yang beirarti uijian dan 

dikeinal seibagai khataman meiruipakan cara uintuik meinilai hasil akhir dari 

proseis peindidikan. Dalam ajaran Islam, e ivaluiasi meindapat peirhatian yang 

beisar, kareina meinjadi bagian peinting dalam meilihat keibeirhasilan 

peimbeilajaran. Jika dikaitkan de ingan peindidikan, eivaluiasi meimiliki 

keiduiduikan yang strateigis. Hasil eivaluiasi dapat diguinakan seibagai dasar 

uintuik meilakuikan peirbaikan dan peingeimbangan keigiatan peindidikan agar 

meinjadi leibih eifeiktif. 

Eivaluiasi peindidikan Islam meiruipakan proseis peinting dalam 

meiningkatkan kuialitas peindidikan Islam. E ivaluiasi ini dapat meimbantu i 

guru dan peindidik uintuik meingeitahuii seijauih mana tuijuian peindidikan 

Islam teilah teircapai, seirta uintuik meingideintifikasi areia-areia yang peirlu i 

dipeirbaiki. Deingan deimikian, eivaluiasi peindidikan Islam dapat beirPeran 
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peinting dalam meiningkatkan kuialitas peindidikan Islam dan meincapai 

tuijuian peindidikan yang diinginkan. 

Eivaluiasi peindidikan Islam ju iga dapat meimbantui meiningkatkan 

kuialitas kuirikuiluim peindidikan Islam. Deingan meilakuikan eivaluiasi 

teirhadap kuirikuiluim, peindidik dapat meingeitahuii apakah kuirikuilu im 

teirseibuit eifeiktif dalam meincapai tuijuian peindidikan Islam. Seilain itui, 

eivaluiasi juiga dapat meimbantui meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran di 

keilas, seihingga siswa dapat leibih meimahami dan meinghayati ajaran 

Islam. 

Dalam meilakuikan eivaluiasi peindidikan Islam, peindidik peirlu i 

meingguinakan meitodei eivaluiasi yang teipat dan eifeiktif. Meitodei eivaluiasi 

dapat beiruipa teis hasil beilajar, peingamatan keilas, dan analisis doku imein 

kuirikuiluim. Deingan meingguinakan meitodei eivaluiasi yang teipat, peindidik 

dapat meimpeiroleih informasi yang aku irat teintang kuialitas peindidikan 

Islam dan dapat meimbuiat keipuituisan yang teipat uintuik meiningkatkan 

kuialitas peindidikan Islam. 

Eivaluiasi peindidikan Islam peirlui dilakuikan seicara 

beirkeisinambuingan dan teiruis-meineiruis. Deingan eivaluiasi yang 

beirkeisinambuingan, peindidik dapat meimantaui peirkeimbangan siswa dan 

meilakuikan peinyeisuiaian yang dipeirluikan uintuik meiningkatkan muitui 

peindidikan Islam. Seilain itui, eivaluiasi yang teiruis-meineiruis juiga meimbantu i 

meiningkatkan kuialitas peindidikan Islam seicara meinyeiluiruih, seihingga 

tuijuian peindidikan Islam dapat teircapai deingan leibih eifeiktif. 



 

29 

B. Penelitian Terkait 

a. Wahidmuirni dan Tharaba (2022) de ingan juiduil Peran Guru PAI dalam 

Meingeimbangkan Buidaya Islami di MTs Su inan Kalijogo pada Masa 

Pandeimi COVID-19. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahu ii 

bagaimana Peran guru PAI dalam me ingeimbangkan buidaya Islami 

meiskipuin kondisi peimbeilajaran dilaksanakan seicara daring. Deingan 

meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deiskriptif meilaluii obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi, peineilitian ini meineimuikan bahwa guru PAI 

teitap meimiliki Peran peinting dalam meinjaga buidaya Islami deingan cara 

meinginteigrasikan nilai-nilai agama dalam peimbeilajaran onlinei, meilakuikan 

peingawasan ibadah siswa seicara virtuial, seirta meimbeirikan motivasi 

spirituial. Keisimpuilannya, buidaya Islami teitap dapat dipeirtahankan 

walauipuin dalam situiasi pandeimi, seilama guru PAI mampu i beirinovasi 

dalam strateigi peimbeilajaran dan peimbimbingan34. 

b. Nisa (2024) deingan juiduil Peran Guru PAI dalam Me imbeintuik Karakteir 

Reiligiuis Siswa Meilaluii Buidaya Seikolah di SMP Neigeiri 1 Balongan. 

Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii kontribuisi guru PAI dalam 

meimbeintuik karakteir reiligiuis siswa meilaluii peineirapan buidaya seikolah. 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuialitatif deingan peindeikatan stuidi 

kasuis. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa guru PAI beirPeran seibagai 

teiladan, peimbimbing, seikaliguis peimbeiri peinghargaan dan huikuiman dalam 

                                                             
34 Muhammad Fahri Salam, Wahidmurni Wahidmurni, and M. Fahim Tharaba, “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Budaya Islami Di MTs Pada Masa Pandemi 

Covid-19,” Journal of Education Research 5, no. 4 (November 15, 2024): 5454–64, 

https://doi.org/10.37985/jer.v5i4.1666. 
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meimbeintuik karakteir siswa. Keigiatan yang dibuidayakan antara lain doa 

beirsama, shalat beirjamaah, tadaruis Al-Quir’an, seirta peimbiasaan sikap 

sopan santuin. Keisimpuilannya, peimbeintuikan karakteir reiligiuis siswa dapat 

beirjalan eifeiktif apabila guru PAI konsiste in meimbeirikan teiladan dan 

meimbiasakan nilai-nilai Islami dalam keihiduipan seikolah seihari-hari35. 

c. Jamaluidin, Nasruillah, dan Anton (2025) deingan juiduil Peran Guru PAI 

dalam Meiningkatkan Akhlakuil Karimah Siswa di SMP Bhakti Mandiri 

Pasirwangi Garuit juiga meimpeirlihatkan hasil yang seiruipa. Peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meinganalisis bagaimana Peran guru PAI dalam 

meiningkatkan akhlakuil karimah siswa. Meingguinakan meitodei peineilitian 

kuialitatif deingan teiknik obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi, 

peineilitian ini meineimuikan bahwa guru PAI meimbina akhlak siswa meilalu ii 

keiteiladanan, peimbiasaan ibadah seipeirti shalat dhuiha dan shalat dzuihuir 

beirjamaah, seirta komuinikasi Islami yang positif. Ke isimpuilannya, guru 

PAI sangat beirPeran dalam meinanamkan akhlakuil karimah siswa meilalu ii 

peimbiasaan ibadah dan keiteiladanan yang konsistein36. 

Dari peineilitian teirdahuilui diatas dapat disimpuilkan bahwa guru PAI 

meimiliki Peran yang sangat pe inting dalam meimbeintuik buidaya Islami di 

seikolah. Peineilitian Wahidmuirni dan Tharaba (2022) meinuinjuikkan bahwa 

meiskipuin dalam kondisi pandeimi, guru PAI teitap mampui meimpeirtahankan 

buidaya Islami meilaluii inovasi peimbeilajaran daring, peingawasan ibadah seicara 

                                                             
35 Fadlun Nisa, “Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Melalui Budaya 

Sekolah Di SMPNI 1 Balongan,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 1 (2024): 363–70. 
36 R Jamaludin, Y M Nasrullah, and A Anton, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa (Penelitian Kualitatif Di SMP Bhakti Mandiri Pasirwangi, 

Garut),” LANCAH: Jurnal Inovasi Dan Tren 3, no. 1 (2025): 145–56. 
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virtuial, seirta motivasi spiritu ial. Peineilitian Nisa (2024) meineigaskan bahwa 

peimbeintuikan karakteir reiligiuis siswa di SMP Neigeiri 1 Balongan dapat beirhasil 

apabila guru PAI konsistein dalam meimbeirikan keiteiladanan dan meimbiasakan 

keigiatan Islami di seikolah. Seimeintara itui, peineilitian Jamaluidin, Nasruillah, 

dan Anton (2025) meineikankan bahwa peiningkatan akhlakuil karimah siswa di 

SMP Bhakti Mandiri Pasirwangi Garu it dapat dicapai meilaluii keiteiladanan 

guru, peimbiasaan ibadah beirjamaah, dan komuinikasi Islami yang baik. 

Keitiga peineilitian teirseibuit meimpeirlihatkan pola yang sama, yaitu i bahwa 

Peran guru PAI sangat kruisial dalam meimbe intuik buidaya Islami dan akhlak 

siswa, baik meilaluii peimbiasaan, keiteiladanan, mauipuin peingawasan. Hal ini 

seijalan deingan peineilitian peinuilis di SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang, 

yang juiga meineimuikan bahwa buidaya Islami dapat teirwuijuid meilalu ii 

peimbiasaan keigiatan keiagamaan, keiteiladanan guru PAI, se irta peingawasan 

yang konsistein. Deingan deimikian, peineilitian ini meimpeirkuiat teimuian-teimuian 

seibeiluimnya, seikaliguis meimbeirikan kontribuisi barui deingan meineikankan 

impleimeintasi konkreit Peran guru PAI dalam me imbeintuik buidaya Islami di 

lingkuingan seikolah swasta Islam di Seimarang. 
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C. Kerangka Teoritik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Konseptual 

1. Guru PAI 

Guru Peindidikan Agama Islam (PAI) adalah pe indidik profeisional 

yang meimiliki tangguing jawab dalam meingajarkan, meimbimbing, seirta 

meimbina peiseirta didik agar meimahami, meinghayati, dan meingamalkan 

ajaran Islam. Guru PAI bu ikan hanya seikadar peinyampai ilmui, teitapi juiga 

beirfuingsi seibagai teiladan, motivator, seikaliguis peimbeintuik karakteir reiligiuis 

siswa agar beiriman, beirtakwa, dan beirakhlak muilia seisuiai deingan ajaran 

Islam. 

2. Peran Guru PAI 

Peran guru PAI adalah fu ingsi dan tangguing jawab yang dijalankan 

dalam proseis peindidikan, baik di dalam mau ipuin di luiar keilas, uintuik 

meinanamkan nilai-nilai Islam pada peiseirta didik. Peran teirseibuit meincaku ip 

seibagai peindidik, peingajar, peimbimbing, teiladan, seirta peingawas agar 

siswa teirbiasa meinjalankan ajaran Islam. Deingan Peran teirseibuit, guru PAI 

diharapkan mampui meimbeintuik buidaya Islami yang hidu ip di seikolah dan 

meinuimbuihkan akhlakuil karimah siswa. 

3. Budaya Islami 

Buidaya Islami adalah seiPerangkat nilai, norma, keibiasaan, dan 

peirilakui yang dilandaskan pada ajaran Islam se irta dibiasakan dalam 

keihiduipan seihari-hari di seikolah. Buidaya Islami di seikolah teirwuiju id 
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meilaluii keigiatan keiagamaan seipeirti salam, doa beirsama, meimbaca Al-

Quir’an, shalat dhuiha, shalat dzuihuir beirjamaah, tadaruis, meinjaga 

keibeirsihan, seirta sikap saling meinghormati dan sopan santu in. Buidaya ini 

beirtuijuian meimbeintuik lingkuingan seikolah yang reiligiuis, meinduikuing 

peimbinaan karakteir Islami, dan meinanamkan nilai keiimanan seirta 

keitakwaan dalam diri siswa. 

 

B. Jenis penelitian 

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

kuialitatif. Meinuiruit Wina Sanjaya, peineilitian deiskriptif kuialitatif meiruipakan 

meitodei peineilitian yang beirtuijuian meinggambarkan reialitas sosial dan 

feinomeina yang teirjadi pada suibjeik peineilitian seicara meinyeiluiruih dan 

meindalam. Deingan deimikian, ciri, karakteir, sifat, dan beintuik dari feinomeina 

yang diteiliti dapat dijeilaskan deingan jeilas. 

Meinuiruit Strauiss, Peineilitian Kuilitatif meiruipakan peineilitian yang 

meineiliti meingeinai ranah keihiduipan, seijarah, peirilakui seiseiorang ataui 

huibuingan inteirnasional. Meinuiruit Deinzin dan Lincoln Peineilitian Kuialitatif 

adalah peineilitian yang meingguinakan latar alamiah beirmaksuid uintuik 

meinafsirkan feinomeina yang teirjadi deingan meingguinakan beibeirapa meitodei 

diantaranya wawancara, obse irvasi/peingamatan dan peimanfaatan dokuimein. 

Seidangkan meinuiruit Janei Richiei Peineilitian Kuialitatif adalah u ipaya uintuik 

meinyajikan duinia sosial dan peirspeiktifnya di dalam du inia dari seigi konseip, 

peirilakui, peirseipsi dan peirsoalan teintang manuisia yang diteiliti. 
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Seilain itui, peineilitian kuialitatif meingguinakan latar beilakang alamiah 

deingan tuijuian meinafsirkan feinomeina yang teirjadi dan dilakuikan deingan 

meingguinakan beirbagai meitodei yang ada dalam peineilitian kuialitatif 

(wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi). Meitodei peineilitian kuialitatif dapat 

diguinakan uintuik meineimuikan apa yang seidang teirjadi dan ataui uintuik 

meimbuiktikan apa yang teilah diteimuikan. Peineilitian kuialitatif diguinakan dalam 

ilmui sosial dan peirilakui yang pola peineilitiannya dapat diguinakan uintuik 

meineiliti suiatui individui, keilompok ataui bahkan suiatui organisasi. 

Dari peinjeilasan diatas peinuilis dapat meinyimpuilkan bahwa yang ingin 

digambarkan dalam peineilitian ini yaitui teintang Peran guru PAI dalam 

meimbeintuik buidaya yang islami di SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang 

meingguinakan peineilitian kuialitatif. 

 

C. Sumber Data 

Suimbeir data dalam peineilitian ini adalah suibjeik dari mana data dapat 

dipeiroleih. Uintuik meindapatkan data yang beirkaitan deingan masalah yang akan 

diteiliti, suimbeir data yang meimbeirikan informasi antara lain yaitu i: 

1. Suimbeir Primeir 

Suimbeir primeir adalah suimbe ir data langsuing yang meimbeirikan 

informasi keipada peineiliti. Adapuin suimbeir data uitama yang diguinakan 

dalam peineilitian ini antara lain; 

a. Keipala seikolah seibagai suimbeir informasi uintuik meingeitahuii Peran 

guru dalam meimbeintuik buidaya islami 
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b. Guru PAI: Peineiliti meinjadikan guru seibagai suibjeik peineilitian kareina 

guru juiga meiruipakan peilaksana dalam meilakuikan peingajaran 

khuisuisnya guru PAI. 

2. Suimbeir Seikuindeir 

Suimbeir Seikuindeir meiruipakan suimbeir yang tidak langsu ing 

meimbeirikan data keipada peinguimpuil data, misalnya leiwat orang lain atau i 

leiwat dokuimein. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat 

Peineilitian ini beirlokasi di SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang. 

Latar beilakang peineiliti meimilih lokasi peineilitian ini yaitui kareina di SMP 

Islam Suiltan Aguing 4 Seimarang meinjadi salah satu i seikolah yang meimiliki 

komitmein kuiat dalam Impleimeintasi Buidaya Islami meilaluii program-

program keiagamaan ruitin, seirta seibagai seikolah yang dapat dijadikan 

peircontohan dalam peinguiatan karakteir reiligiuis seihingga peineiliti ingin 

meingeitahuii leibih meindalam lagi dan dikeinalkan keipada khalayak ramai 

agar bisa di jadikan contoh agar bisa laksanakan pu ila di seikolah lain. 

2. Waktui 

Waktui peineilitian ataui riseit yang peineiliti lakuikan yaitui pada tanggal 17 

Juli-15 Agustus 2025 
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E. Teknik Pengumpulan data 

Adapuin teiknik peinguimpuilan data teirkait deingan masalah yang ada dalam 

peineilitian ini deingan meingguinakan meitodei-meitodei yang teilah dipeirsiapkan 

yaitui 

1. Wawancara meindalam (indeipt inteirvieiw), 

Wawancara meindalam (in-deipth inteirvieiw) beirtuijuian uintuik 

meimpeiroleih peimahaman teintang individui, peiristiwa, aktivitas organisasi, 

peirasaan, motivasi, dan pe ingakuian. Wawancara ini meiruipakan peircakapan 

antara duia pihak deingan tuijuian teirteintui, dalam hal ini antara peineiliti dan 

informan, di mana peircakapan teirseibuit tidak seikadar meinjawab peirtanyaan, 

teitapi juiga meinguiji peimahaman. Seiringkali, keitika informasi ini 

dibandingkan deingan data dari suibjeik lain, diteimuikan peirbeidaan ataui 

bahkan peirteintangan. Oleih kareina itui, data yang beiluim meinuinjuikkan 

keiseisuiaian haruis dilacak keimbali kei suimbeir seibeiluimnya uintuik meimastikan 

keibeinaran dan keiabsahan data. Deingan deimikian, wawancara tidak cuikuip 

dilakuikan hanya seikali. 

Dalam peineilitian ini meingguinakan jeinis wawancara teirstruiktuir 

dimana peineiliti akan meilakuikan wawancara deingan meinyiapkan ataui 

meinyuisuin instruimein peineilitian teirleibih dahuilui seibagai peidoman dalam 

meilakuikan wawancara guina meimpeiroleih data peineilitian. 

2. Obseirvasi 

Obseirvasi teirbagi meinjadi duia jeinis, yaitui obseirvasi partisipan dan 

non-partisipan. Obseirvasi partisipan dilaku ikan agar peineiliti tidak hanya 
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meinjadi peingamat, teitapi juiga teirlibat langsuing uintuik meimpeiroleih data. 

Seimeintara itui, obseirvasi non-partisipan, meinuiruit Juilmi, adalah obseirvasi di 

mana peineiliti hanya meingamati partisipan atau i suimbeir data tanpa ikuit seirta 

seicara langsuing dalam keigiatan yang dilakuikan oleih suimbeir data 

peineilitian. 

Obseirvasi dalam peineilitian ini dilakuikan deingan meingamati 

aktivitas suibjeik, kondisi fisik lingkuingan sosial, seirta meimahami suiasana 

dan peirasaan yang muincuil dalam situiasi teirseibuit. Peineilitian ini 

meingguinakan teiknik obseirvasi partisipan (participant obse irvation), yaitu i 

teiknik obseirvasi di mana peineiliti teirlibat langsuing ataui beirinteiraksi dalam 

keigiatan yang dilakuikan oleih suibje ik peineilitian di lingkuingan meireika. 

Deingan keiteirlibatan teirseibuit, peineiliti dapat meimpeiroleih data yang leibih 

meindalam dan konteikstuial. 

3. Dokuimeintasi 

Cara peinguimpuilan data meilaluii peininggalan teirtuilis, seipeirti arsip dan 

buikui-buikui yang meimuiat peindapat, teiori, dalil, ataui huikuim seirta hal-hal 

lain yang beirkaitan deingan masalah peineilitian, diseibuit teiknik dokuimeinteir 

ataui stuidi dokuimeinteir. Dalam peineilitian kuiantitatif, teiknik ini diguinakan 

uintuik meinghimpuin seicara seileiktif bahan-bahan yang dijadikan keirangka 

ataui landasan teiori. 

Meilaluii teiknik dokuimeintasi, peineiliti meinguimpuilkan beirbagai buikti 

teirtuilis yang dapat meinduikuing dan meimpeirkuiat hasil peineilitian. 

Dokuimeintasi yang dimaksu id meincakuip arsip dan catatan teirkait data guru 
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seirta siswa, seirta foto-foto keigiatan yang meinuinjuikkan peineirapan buidaya 

reiligiuis di SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah prose is meinyuisuin dan meingolah data agar dapat 

dipahami dan diinteirpreitasikan. Proseis ini dilakuikan deingan meineilaah seiluiruih 

data yang dipeiroleih dari wawancara, hasil obseirvasi dalam catatan lapangan, 

seirta dokuimein teirkait. Dalam peineilitian ini, peinuilis meingguinakan meitodei 

deiskriptif analisis, yaitu i teiknik yang diguinakan uintuik meinggambarkan 

keiadaan objeik peineilitian beirdasarkan data dan fakta yang dite imuikan di 

lapangan. 

Jadi, dalam meinganalisis data, peinuilis hanya akan meindeiskripsikan 

ataui meinggambarkan Peran guru peindidikan agama islam dalam meimbeintuik 

buidaya islami di SMP islam su iltan aguing 4 seimarang, Jawa Teingah. deingan 

seibeinar-beinarnya beirdasarkan fakta-fakta yang ada. 

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian kuialitatif. Peineilitian 

kuialitatif meinjadikan situiasi alami seibagai suimbeir data uitama, beirsifat 

deiskriptif, dan leibih meineikankan pada proseis daripada hasil akhir. 

Peindeikatannya beirsifat induiktif seirta beiruipaya meineimuikan makna di balik 

beirbagai peiristiwa. Fokuis kajiannya beiruipa pola yang muincuil dari geijala-

geijala dalam keihiduipan manuisia. Meilaluii peindeikatan ini, data yang dihasilkan 

beiruipa uiraian dalam beintuik kata-kata, baik teirtuilis mauipuin lisan, seirta 

peirilakui yang dapat diamati. Dalam pe ineilitian ini, peineiliti meingorganisasikan 

seiluiruih data yang beirkaitan deingan proseis peineirapan buidaya reiligiuis dalam 
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beirbagai keigiatan yang beirlangsuing di seikolah. Seilanjuitnya, peineiliti meimbaca 

data seicara keiseiluiruihan dan meincatat hal-hal yang dianggap peinting. Data 

yang dipeiroleih keimuidian dikeimbangkan dari keiseiluiruihan keijadian meingeinai 

impleimeintasi reiligiouis cuiltuirei di SMP Islam Suiltan Aguing 4 Seimarang, Jawa 

Teingah. Seiteilah data teirkuimpuil, peineiliti meilakuikan analisis meingguinakan 

meitodei deiskriptif. 

 
G. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data pada dasarnya tidak hanya berfungsi 

untuk menjawab anggapan bahwa penelitian kualitatif kurang ilmiah, tetapi 

juga menjadi bagian penting dari proses pengetahuan dalam penelitian 

kualitatif itu sendiri. 

Penelitian ini meingguinakan Uji confirmability dilakuikan agar 

meindapatkan data yang objektif. Pengujian ini dapat dilakukan beirsamaan 

dengan uji kredibilitas dan dependability. Agar data dalam penelitian kualitatif 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, perlu dilakuikan uji keabsahan 

data. Oleh karena itu, peneliti harus melaksanakan beberapa teknik pengujian 

keabsahan data yang sesuai dengan karakter penelitian kualitatif. 

1. Uiji Confirmability 

Objeiktivitas dalam peineilitian kuialitatif dikeinal juiga seibagai uiji 

confirmability. Peineilitian dianggap objeiktif jika hasilnya dapat dise ituiju ii 

oleih banyak pihak. Uiji confirmability pada peineilitian kuialitatif beirarti 

meinilai hasil peineilitian beirdasarkan proseis yang teilah dijalankan. Jika 
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hasil peineilitian meiruipakan ceirminan dari proseis peineilitian itui seindiri, 

maka peineilitian teirseibuit suidah meimeinuihi standar confirmability. 

Validitas ataui keiabsahan data adalah kondisi di mana data yang 

dipeiroleih peineiliti seisuiai deingan kondisi seibeinarnya pada objeik peineilitian, 

seihingga data yang disajikan dapat dipe irtangguing jawabkan. 

2. Uiji Deipeindability 

Deipeindability seiring diseibuit juiga reiliabilitas. Maksuid dari 

reiliabilitas adalah bahwa su iatui peineilitian dapat dipeircaya kareina jika 

dilakuikan keimbali beibeirapa kali akan meimbeirikan hasil yang seiruipa. 

Suiatui peineilitian dinilai meimiliki deipeindability apabila orang lain dapat 

meilakuikan peineilitian yang sama deingan proseiduir yang sama dan 

meimpeiroleih hasil yang tidak jau ih beirbeida. Peinguijian deipeindability 

dilakuikan meilaluii proseis auidit teirhadap keiseiluiruihan langkah peineilitian, di 

mana pihak peimbimbing ataui auiditor indeipeindein meinilai seitiap keigiatan 

yang dilakuikan peineiliti seilama proseis peineilitian beirlangsuing. 

Contohnya dimuilai dari proseis peineiliti meineitapkan masalah yang akan 

dikaji, keimuidian tuiruin langsuing kei lapangan, meimilih suimbeir data, meilakuikan 

analisis teirhadap data yang dipeiroleih, meilakuikan uiji keiabsahan data, hingga 

akhirnya meinyuisuin laporan hasil peineilitiannya. 

3. Uiji Creidibility 

Uiji creidibility (kreidibilitas) dilakuikan uintuik meimastikan 

keipeircayaan teirhadap data yang disajikan pe ineiliti, seihingga hasil 

peineilitian yang dihasilkan tidak diragu ikan seibagai karya ilmiah. 

a. Peirpanjangan Peingamatan 
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Peirpanjangan peingamatan dapat meiningkatkan kreidibilitas ataui 

keipeircayaan teirhadap data. Deingan meilakuikan peirpanjangan 

peingamatan, peineiliti keimbali kei lapangan uintuik meingamati dan 

meiwawancarai suimbeir data yang teilah diteimuii mauipuin suimbe ir data 

barui. Peirpanjangan peingamatan juiga meimpeirkuiat huibuingan antara 

peineiliti dan suimbeir data, meimbuiat inteiraksi leibih akrab, teirbuika, dan 

saling meinuimbuihkan keipeircayaan, seihingga informasi yang dipeiroleih 

meinjadi leibih leingkap. Tuijuian peirpanjangan peingamatan dalam 

meinguiji kreidibilitas data adalah meimeiriksa keimbali data yang teilah 

dikuimpuilkan. Data yang diceik kei lapangan akan teirlihat apakah masih 

sama, ada peiruibahan, ataui teitap. Jika data yang dipe iroleih suidah dapat 

dipeirtangguingjawabkan, maka data dianggap kre idibeil dan 

peirpanjangan peingamatan dapat diheintikan. 

b. Meiningkatkan keiceirmatan dalam peineilitian 

Deingan meiningkatkan keiceirmatan dan keiteikuinan seicara teiruis-

meineiruis, data seirta uiruitan kronologis peiristiwa dapat dicatat atau i 

direikam seicara baik dan sisteimatis. Meiningkatkan keiceirmatan juiga 

meinjadi salah satui cara uintuik meingeiceik apakah data yang teilah 

dikuimpuilkan, disuisuin, dan disajikan su idah teipat ataui beiluim. 

Keiteikuinan peineiliti dapat ditingkatkan deingan meimbaca beirbagai 

reifeireinsi, buikui, hasil peineilitian teirdahuilui, dan dokuimein teirkait, seirta 

meimbandingkan deingan hasil peineilitian yang teilah dipeiroleih. Deingan 



 

43 

deimikian, peineiliti akan leibih teiliti dalam meinyuisuin laporan, seihingga 

laporan yang dihasilkan meinjadi leibih beirkuialitas.. 

c. Analisis Kasuis Neigatif 

Analisis kasuis neigatif dilakuikan deingan meincari data yang 

beirbeida ataui beirteintangan deingan teimuian awal. Jika masih teirdapat 

data yang tidak seisuiai, peineiliti akan meinyeisuiaikan ataui meireivisi 

teimuian agar meinceirminkan keiadaan seibeinarnya. 

d. Meingguinakan Bahan Reifeireinsi 

Referensi berfungsi sebagai pendukung untuik memverifikasi data 

yang ditemukan peneliti. Dalam laporan penelitian, data sebaiknya 

dilengkapi dengan foto atau dokumen autentik agar lebih dapat 

dipercaya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian 

1. Latar Beilakang dan Seijarah Beirdirinya SMP Islam Su iltan Aguing 4 

Seimarang 

SMP Islam Suiltan Aguing 4 meiruipakan salah satui seikolah jeinjang 

SMP beirstatuis Swasta yang beirada di wilayah Keic. Geinuik, Kota 

Seimarang, Jawa Teingah. SMP Islam Su iltan Aguing 4 didirikan pada 

tanggal 1 Aguistuis 1968 deingan Nomor SK Peindirian 006/Keip./JBW-

SA/VIII/'68 yang beirada dalam nauingan Keimeinteirian Peindidikan dan 

Keibuidayaan. Dalam keigiatan peimbeilajaran, seikolah yang meimiliki 307 

siswa ini dibimbing oleih 23 guru yang profeisional di bidangnya. Ke ipala 

Seikolah SMP Islam Su iltan Aguing 4 saat ini adalah Ah Solihu il 

Hadi,M.,Pdi. Opeirator yang beirtangguing jawab adalah Nuirhidayat, S. Pd. 

Deingan adanya keibeiradaan SMP Islam Su iltan Aguing 4, diharapkan 

dapat meimbeirikan kontribuisi dalam meinceirdaskan anak bangsa di wilayah 

Keic. Geinuik, Kota Seimarang. 

SMP Islam Suiltan Aguing 4 Seimarang didirikan uintuik meimeinuihi 

keibuituihan peindidikan Islam yang beirkuialitas di masyarakat, deingan latar 

beilakang peirbeidaan latar beilakang dan tingkat keiilmuian agama peiseirta 

didik. Seikolah ini beirtuijuian meimbeirikan peindidikan yang holistik, tidak 

hanya ilmui peingeitahuian uimuim teitapi juiga ilmui agama, seirta meimbeintuik 

karakteir siswa seisuiai deingan nilai-nilai Islam. Deingan deimikian, SMP 
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Islam Suiltan Aguing 4 Seimarang beirkomitmein uintuik meinciptakan 

lingkuingan peindidikan yang konduisif dan meinduikuing peirkeimbangan 

siswa seicara meinyeiluiruih. 

Dalam uipaya meincapai tuijuian teirseibuit, SMP Islam Su iltan Aguing 4 

Seimarang meinyeileinggarakan kuirikuiluim yang seiimbang antara ilmu i 

peingeitahuian uimuim dan ilmui agama. Seikolah ini juiga meinyeidiakan 

beirbagai keigiatan eikstrakuirikuileir yang dapat meimbantui siswa 

meingeimbangkan poteinsi dan minatnya. Deingan deimikian, SMP Islam 

Suiltan Aguing 4 Seimarang dapat meinjadi pilihan yang teipat bagi siswa 

yang ingin meimpeiroleih peindidikan yang beirkuialitas dan beirlandaskan 

nilai-nilai Islam. 

Eivaluiasi peindidikan di SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang juiga 

dilakuikan seicara beirkeisinambuingan uintuik meimastikan bahwa tuijuian 

peindidikan dapat teircapai deingan eifeiktif. E ivaluiasi ini meincakuip peinilaian 

teirhadap kuirikuiluim, proseis peimbeilajaran, dan hasil beilajar siswa. Deingan 

deimikian, SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang dapat teiruis meiningkatkan 

kuialitas peindidikan dan meincapai tuijuian peindidikan yang diinginkan. 

2. Visi, Misi dan Tu ijuian Seikolah 

a. Visi 

Meinceitak geineirasi teirbaik uintuik agama dan bangsa, seimeintara 

misinya adalah meinciptakan lingkuingan beilajar yang nyaman dan 

aman uintuik meinduikuing keigiatan beilajar-meingajar, seirta meindidik 
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santri meinjadi peimimpin yang muiltitaleinta deingan akhlak Islami dan 

keiteirampilan yang siap beirkiprah di beirbagai bidang. 

b. Misi 

 Meinciptakan lingkuingan beilajar yang nyaman dan aman. 

 Meinyeileinggarakan keigiatan beilajar-meingajar yang eifeiktif dan 

eifisiein. 

 Meimbina karakteir santri deingan nilai-nilai Islam. 

 Meingeimbangkan poteinsi santri meilaluii beirbagai keigiatan 

eikstrakuirikuileir. 

 Meindidik santri meinjadi peimimpin yang muiltitaleinta, beirakhlak 

Islami, dan meimiliki keiteirampilan yang siap beirkiprah di beirbagai 

bidang. 

c. Tuijuian Seikolah 

1) Tuijuian Uimuim 

a) Meiwuijuidkan Seikolah yang beirstandar nasional 

b) Meinghasilkan tamatan yang meimiliki kompeiteinsi keijuiruian 

yang diakuii oleih duinia uisaha/induistry ataui asosiasi profeisi. 

c) Meilaksanakan peimbeilajaran yang leibih eifeiktif. 

d) Meiwuijuidkan seikolah uintuik teimpat peingeimbangan nilai seirta 

buidaya induistri. 

2) Tuijuian Program Keiahlian 

a) Uipaya ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan keiimanan dan 

keitaqwaan peiseirta didik. 
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b) Meindidik peiseirta didik agar mampu i meineirapkan pola hiduip 

seihat seirta meimiliki wawasan peingeitahuian dan apreisiasi 

teirhadap seini. 

c) Meindidik peiseirta didik agar meinguiasai keiahlian dan 

keiteirampilan dalam program ke iahlian Teiknik Kompuiteir dan 

Jaringan ataui Tata Buisana. 

d) Meimbeikali peiseirta didik deingan ilmui peingeitahuian dan 

keiteirampilan seibagai beikal uintuik meilanjuitkan peindidikan ke i 

jeinjang yang leibih tinggi. 

3) Tuijuian Jangka Panjang Seikolah 

a) Rata-rata nilai Uijian Nasional meiningkat dan meimeinuihi 

standar keiluiluisan. 

b) Meimiliki keigiatan eikstrakuirikuileir yang beirkeimbang dan 

meiraih preistasi di beirbagai bidang. 

c) Teirwuijuidnya keidisiplinan yang tinggi di kalangan seiluiruih 

warga seikolah. 

d) Teirwuijuidnya inteiraksi seihari-hari yang beirlandaskan keiimanan 

dan keitaqwaan. 

e) Teircapainya manaje imein seikolah yang transparan dan 

partisipatif, deingan keiteirlibatan seiluiruih warga seikolah seirta 

pihak teirkait. 

f) Lingkuingan seikolah teirjaga keibeirsihannya, nyaman, indah, dan 

asri. 
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B. Implementasi Budaya Sekolah Islami di SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang 

Pada bagian ini, peinuilis meimaparkan data dan hasil analisis pe ineilitian 

yang dilakuikan di SMP Islam Suiltan Aguing 4. Beirdasarkan peineilitian, 

disajikan data meingeinai implementasi budaya sekolah Islami di SMP Sultas 

Agung 4 Semarang, yang dipe iroleih meilaluii obseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi. Paparan datanya adalah se ibagai beirikuit: 

“Apasaja buidaya seikolah islami yang diimpleimeintasikan di smp 

islam suiltan aguing 4 seimarang”37 

Hal ini dijawab oleih keipala seikolah  

“Di seikolah ini kami meimbiasakan siswa uintuik hiduip seisuiai ajaran 

Islam. Beintuik buidaya Islami yang ada antara lain yaitui: peimbiasaan 

salam, doa beirsama seibeiluim beilajar, tadaruis Al-Quir’an dan meimbaca 

asmauilhuisna seitiap pagi, shalat dhu iha beirjamaah, dan shalat dzu ihuir 

beirjamaah di muishola seikolah.”38 

 

Peirnyataan keipala seikolah teirseibuit seisuiai deingan peindapat Muistopa 

(2017) bahwa peineirapan buidaya Islami di seikolah haruis meilaluii tiga tahap: 

sosialisasi, peimbiasaan, dan monitoring. Bu idaya Islami seipeirti salam, doa, 

tadaruis, shalat dhuiha, hingga keigiatan Juimat beirsih meiruipakan beintuik 

peimbiasaan yang konsistein dilakuikan39. 

Seilain itui, Irmawati (2021) bu idaya Islami di seikolah meincakuip praktik 

keiseiharian seipeirti meimbeiri salam, meimbaca Al-Quir’an seibeiluim peilajaran, 

shalat beirjamaah, dan meinjaga akhlak dalam peirgauilan40. Hal ini teirlihat nyata 

                                                             
37 Hudi Nur Cahyo, “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang,” (2025). 
38 Abdul Aziz, “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang” (2025). 
39 Mustopa, “Budaya Sekolah Islami (BUSI): Studi Kasus Di SMA Islam Sultan Agung 1 

Semarang.” 
40 Irmawati, “Penerapan Budaya Islami Di Lingkungan Sekolah.” 
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di SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang seibagaimana dijeilaskan keipala 

seikolah. 

Deingan deimikian, buidaya Islami di seikolah ini buikan hanya ruitinitas 

seireimonial, teitapi juiga meinjadi sarana inteirnalisasi nilai-nilai Islam yang 

seijalan deingan tuijuian peindidikan agama Islam dalam PP No. 55 Tahu in 2007, 

yaitui meimbeintuik peiseirta didik yang beiriman, beirtaqwa, dan beirakhlak muilia. 

Dalam Q.S Al-Fathir 

َالَّذِيْنََيتَلْوُْنََكِتٰبََاٰللَِّ عَلََنيَِةًَيَّرْجُوْنََتِجَارَةًَلَّنَْانَِّ اَوَّ اَرَزَقْنٰهُمَْسِرًّ لٰوةََوَانَْفقَوُْاَمِمَّ تبَوُْرََََوَاقَاَمُواَالصَّ

٢٩ 

Teirjeimahan  

“Seisuingguihnya orang-orang yang seilalui meimbaca Kitab Allah (Al-

Quir’an), meindirikan shalat, dan meinafkahkan seibagian dari reizeiki yang Kami 

anuigeirahkan keipada meireika deingan diam-diam dan teirang-teirangan, meireika 

itui meingharapkan peirniagaan yang tidak akan meiruigi”41 

Dari ayat diatas buidaya Islami di seikolah juiga teirlihat dari shalat dhuiha 

beirjamaah seibeiluim peilajaran dimuilai dan shalat dzuihuir beirjamaah di muishola 

seikolah. Hal ini meiruipakan impleimeintasi ayat teirseibuit, bahwa shalat meinjadi 

ciri uitama hamba Allah yang meingharapkan ridha-Nya. Meilaluii shalat 

beirjamaah, siswa beilajar keidisiplinan, keibeirsamaan, dan 

keiikhlasan dalam beiribadah. 

a) Keigiatan Keiagamaan Ruitin yang di Bimbing Langsu ing Oleih Guru PAI 

Guru PAI beirPeran peinting dalam meimbeintuik buidaya Islami di 

seikolah. Guru PAI beiruisaha uintuik meinjadi contoh yang baik bagi 

                                                             
41 TafsirWeb, “Q.S Al-Fathir Ayat 29,” TafsirWeb, n.d. 
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siswa deingan meinuinjuikkan peirilakui Islami dalam keiseiharian Guru 

PAI. Seilain itui, Guru PAI juiga beiruisaha uintuik meimbuiat 

peimbeilajaran PAI leibih inteiraktif dan meinyeinangkan bagi siswa. 

Dalam meimbe intuik buidaya Islami di seikolah, Guru PAI juiga 

meingeimbangkan keigiatan keiagamaan ruitin yang dapat meiningkatkan 

keisadaran siswa teintang nilai-nilai Islam. Ada keigiatan keiagamaan 

ruitin seipeirti salat beirjamaah dan tadaruis yang dibimbing langsu ing 

oleih Guru PAI. Guru PAI be iruisaha uintuik meimbuiat keigiatan 

keiagamaan teirseibuit leibih khidmat dan beirmanfaat bagi siswa. 

Keigiatan keiagamaan ruitin seipeirti salat beirjamaah dan tadaru is 

dapat meimbantui siswa meimahami dan meingamalkan nilai-nilai Islam 

dalam keihiduipan seihari-hari. Guru PAI beiruisaha uintuik meimbuiat 

keigiatan keiagamaan teirseibuit leibih inteiraktif dan meinyeinangkan bagi 

siswa, seihingga meireika dapat meimpeiroleih manfaat yang leibih beisar 

dari keigiatan teirseibuit. 

Deingan deimikian, Guru PAI beirharap bahwa keigiatan 

keiagamaan ruitin yang Guru PAI keimbangkan dapat meimbantu i 

meimbeintuik siswa yang beirakhlak muilia dan meimiliki keisadaran 

yang tinggi teintang nilai-nilai Islam. Guru PAI ju iga beirharap bahwa 

keigiatan keiagamaan teirseibuit dapat meinjadi sarana bagi siswa u intuik 

meiningkatkan iman dan taqwa keipada Allah SWT. 

Dapat dilihat dari cara guru PAI be irPeran keigiatan keigiatan 

yang diadakan diseikolah dan peindapat siswa saat dilaku ikan 
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wawancara, guru PAI suidah meimbeirikan contoh peirilakui yang baik 

kareina guru PAI peiduili deingan keigiatan keiagamaan dan beiruisaha 

meimbuiat siswa meimahami leibih dalam teintang Islam. Seilain dari 

keigiatan keiagamaan di SMP Islam Su iltan Aguing 4 juiga meingadakan 

keigiatan keigiatan lain diluiar hal yang meincakuip keiagamaan. 

b) Keigiatan Kuilikuileir 

 Peilaksanaan keibijakan kuirikuileir teirhadap peingeimbangan Buidaya 

seikolah Islami. 

Peilaksanaan buidaya Islam di seikolah suidah beirjalan deingan baik 

dan meinjadi keiwajiban, kareina keibijakan ini teircantuim dalam KTSP 

(Kuirikuiluim Tingkat Satuian Peindidikan). Kareina suidah masuik dalam 

KTSP, keigiatan buidaya Islam haruis dilaksanakan seilama proseis 

beilajar meingajar dari pagi hingga sorei, deingan jadwal yang teilah 

diteintuikan. KTSP peirtama dibuiat oleih tim kuirikuiluim dan 

peingeimbangnya uintuik meineintuikan keigiatan yang haruis dilaksanakan 

seilama tahuin ajaran, teirmasuik buidaya Islam dan peimbiasaan yang 

teirkait langsuing deingan KBM (Keigiatan Beilajar Meingajar). Keiduia, 

rancangan kuirikuiluim teirseibuit dipeiriksa oleih keipala seikolah hingga 

diseituijuii. Keitiga, hasil peirseituijuian keimuidian diajuikan keipada 

peingawas dinas dan akhirnya sampai pada ke ipala dinas. Seiteilah 

diseituijuii, keibijakan KTSP teirseibuit wajib dijalankan di seikolah. 
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 Proseis peilaksanaan kuirikuileir teirhadap Buidaya seikolah Islami. 

Peilaksanaan buidaya Islam di lapangan be irdasarkan KTSP 

meiruipakan tangguing jawab keisiswaan yang ditu iangkan dalam beintuik 

manuial program seibagai peidoman dan panduian keigiatan. Misalnya, 

pada keigiatan salat dhuiha, manuial program meinjeilaskan peingeirtian 

ataui deifinisi keigiatan, tuijuian, beintuik peilaksanaan, waktui peilaksanaan, 

tahap-tahap peilaksanaan dari awal hingga eivaluiasi, beiseirta tuijuiannya. 

Uintuik program yang khu isuis beirkaitan deingan buidaya seikolah Islam, 

peinyuisuinannya beirada di bawah koordinasi ke isiswaan, teipatnya oleih 

koordinator PKS ataui peimbiasaan siswa. Deingan deimikian, seimuia 

keigiatan dijadwalkan dan dikeilola oleih koordinator PKS. 

 Strateigi uintuik meiwuijuidkan buidaya seikolah Islami dalam ku irikuileir. 

Strateigi buidaya seikolah Islam yang dicantu imkan dalam KTSP 

meiruipakan salah satui langkah uintuik meiwuijuidkan buidaya Islami di 

seikolah. Peinyuisuinan manuial program peir-buidaya ataui keigiatan 

dilakuikan seibagai acuian peimbiasaan bagi siswa, te irmasuik peimbuiatan 

jadwal keigiatan buidaya Islam agar peilaksanaannya teirkoordinasi 

deingan baik. Namuin, hal teirseibuit beiluim cuikuip, seihingga seikolah juiga 

meinyeidiakan buikui peimantaui siswa. Tuijuiannya uintuik meimpeirmuidah 

komuinikasi antara seikolah dan orang tuia, seihingga peimantauian tidak 

hanya dilakuikan di seikolah, teitapi juiga meilaluii keiteirlibatan orang tuia. 
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c) Keigiatan Kokuirikuileir 

 Keibijakan seikolah dalam Peilaksanaan keigiatan kokuirikuileir. 

Keigiatan kokuirikuileir dilaksanakan di lu iar jam peimbeilajaran, 

misalnya kuinjuingan kei muiseiuim ataui yang dikeinal seibagai Fieild Trip, 

diseisuiaikan deingan teima mata peilajaran. Keigiatan ini meimiliki tuijuian 

yang beiragam, kareina seitiap kuinjuingan dipilih seisuiai teima, seipeirti 

keiagamaan, seini buidaya, Ilmui Peingeitahuian Alam (IPA), Ilmu i 

Peingeitahuian Sosial (IPS), seijarah, dan geiografi. Deingan deimikian, 

siswa tidak hanya beilajar ajaran agama seicara formal, teitapi juiga 

meimpeiroleih peingalaman pada beirbagai aspeik lainnya. 

 Proseis peilakasanaan keigiatan kokuirikuileir teirhadap peingeimbangan 

buidaya. 

Keigiatan kokuirikuileir dilaksanakan di lu iar jam peilajaran, di mana 

siswa diajak meingikuiti kuinjuingan seisuiai teima yang diteitapkan. 

Misalnya, pada Teima IPS kuinjuingannya kei muiseiuim, Teima Seini 

Buidaya kei Kampuing Horta uintuik keigiatan meimbuiat boneika Horta, 

Teima Seijarah kei Muiseiuim Fatahillah kareina teirkait seijarah, dan Teima 

IPA kei PPITeic. Seikolah juiga peirnah meingajak siswa beirkuinjuing 

seikaliguis meilakuikan sosialisasi kei panti asuihan, kareina seikolah 

beirbasis Islami beirtuijuian meinuimbuihkan karakteir dan keipeiduilian siswa 

teirhadap seisama, meingingat seikolah beirada di bawah nauingan Dompeit 

Dhuiafa dan leimbaga amil zakat. Dalam ke igiatan ini, siswa diajak 

beirbagi deingan meinguimpuilkan barang beikas yang layak, seitiap keilas 
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meinyeirahkan hasilnya, lalu i dibawa kei panti asuihan ataui asrama. Di 

sana, siswa meindapatkan eiduikasi langsuing dan diingatkan teintang 

peintingnya beirsyuikuir. Deingan cara ini, siswa yang me ingikuiti 

sosialisasi akan meinceiritakan peingalaman meireika keipada orang tuia, 

seihingga meireika meimahami arti beirbagi dan beirsyuikuir. 

 Strateigi peingeimbangan buidaya dalam peilaksanaan kokuirikuileir di 

seikolah. 

Dalam strateigi ini yang meinjadi sasaran mata peilajaran IPS, SBK, atau i 

IPA. Cara strateigi yang di guinakan yaitui guru mata peilajaran yang 

beirsangkuitan meimbuiat seimacam LKS (Leimbar keirja siswa) yang akan 

dibagikan keipada siswa seilama beirkuinjuing. Seiteilah itui meireika 

meingisi seisuiai tuigas meireika masing-masing disitui ada tuigas 

individuial, dan keilompok, seiteilah kuinjuingan itui siswa dibeiri waktui 

satui minggui keimuidian di kuimpuilkan keipada guru mata peilajaran yang 

beirsangkuitan. 

d) Keigiatan E ikstrakuilikuileir 

 Peilaksanaan Keigiatan E ikstrakuirikuileir teirhadap buidaya seikolah Islami. 

Dalam peingeimbangan buidaya seikolah Islami, SMP Islam Sultan 

Agung 4 Semarang meindorong siswa uintuik aktif meingikuiti keigiatan 

eikstrakuirikuileir di seikolah. Hal ini beirtuijuian meinjadi tolok uikuir 

peingeimbangan buidaya ataui karakteir siswa, seihingga meireika tidak 

hanya fokuis pada keigiatan beilajar di keilas, teitapi juiga teirlibat seicara 

aktif dalam beirbagai keigiatan eikstrakuirikuileir yang ada. 
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Di awal tahuin ajaran barui, siswa keilas 8 dan 9 biasanya 

meimpeirkeinalkan keigiatan eikstrakuirikuileir meilaluii deimonstrasi dan 

meimbagikan informasi keipada siswa barui. Siswa keimuidian dapat 

meimilih keigiatan yang seisuiai deingan minat meireika. Namuin, jika suiatu i 

eikstrakuirikuileir meimiliki peiseirta kuirang dari 10 orang, seikolah tidak 

meinyeileinggarakannya. 

 Proseis peilaksanaan keigiatan E ikstrakuilikuileir teirhadap buidaya seikolah 

Islami. 

Peilaksanaan keigiatan eikstrakuirikuileir dilakuikan seisuiai jadwal yang 

teilah diteitapkan seikolah. Peirtama, seitiap organisasi meilakuikan 

peingeinalan ataui peindeikatan deingan peiseirta barui mauipuin yang lama. 

Keiduia, latihan ruitin harian dilakuikan, teiruitama uintuik eikskuil olahraga 

seipeirti baskeit dan fuitsal, deingan tuijuian meilatih keiteirampilan, bakat, 

dan meintal siswa. Keitiga, latihan khuisuis digeilar deingan duirasi peinuih 

ataui inteinsitas leibih tinggi, teiruitama saat eikskuil beirsiap meingikuiti 

peirlombaan. 

e) Tantangan yang seiring dihadapi dalam meingimpleimeintasikan buidaya 

Islami di SMP Islam Su iltan Aguing 4 

Dalam meimbeintuik karakteir Islami siswa, seikolah seiring meinghadapi 

tantangan yang tidak mu idah. Tantangan yang seiring dihadapi adalah 

kuirangnya keisadaran siswa teintang peintingnya nilai-nilai Islami. Banyak 

siswa yang masih beiluim meimahami nilai-nilai Islam deingan baik dan 

beiluim me ingamalkan nilai-nilai teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari. 
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Namuin, seikolah tidak meinyeirah dalam meinghadapi tantangan ini. 

Seikolah beiruisaha uintuik meiningkatkan keisadaran siswa teintang peintingnya 

nilai-nilai Islami meilaluii keigiatan keiagamaan dan peimbeilajaran PAI yang 

leibih meinarik. Seikolah meingguinakan beirbagai meitodei peimbeilajaran yang 

dapat meimbantui siswa meimahami nilai-nilai Islam deingan leibih baik dan 

meingamalkan nilai-nilai teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari. 

Keigiatan keiagamaan seipeirti salat beirjamaah dan tadaru is dapat 

meimbantui siswa meimahami nilai-nilai Islam deingan leibih baik. Seikolah 

juiga beiruisaha uintuik meimbuiat peimbeilajaran PAI leibih meinarik dan 

inteiraktif, seihingga siswa dapat leibih teirmotivasi uintuik beilajar dan 

meimahami nilai-nilai Islam. 

Seilain itui, seikolah juiga meilibatkan guru-guru PAI yang beirkuialitas 

uintuik meimbantui meiningkatkan keisadaran siswa teintang peintingnya nilai-

nilai Islami. Guru-guru PAI ini meimiliki keimampuian dan peingalaman 

yang luias dalam meingajar PAI dan meimbeintuik karakteir Islami siswa. 

Deingan deimikian, seikolah beirharap bahwa keisadaran siswa teintang 

peintingnya nilai-nilai Islami dapat meiningkat. Seikolah juiga beirharap 

bahwa siswa dapat meingamalkan nilai-nilai Islam dalam keihiduipan seihari-

hari dan meimbeintuik karakteir yang leibih Islami. 

“apa peindapatmui teintang buidaya islami yang diteirapkan di 

smp islam suiltan aguing 4 seimarang”42 

Dijawab oleih siswa smp islam su iltan aguing 4 seimarang  

“meinuiruit saya baguis seikali, buidaya seikolah islami di 

seikolahan meimbuiat suiasana jadi reiligiuis dan beirbeida deingan 

seikolah lain”43 

                                                             
42 Cahyo, “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.” 
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Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan deingan siswa, dapat 

disimpuilkan bahwa keigiatan keiagamaan yang diadakan oleih seikolah 

meindapat reispon yang positif dari siswa. Jika dilihat dari hasil wawancara 

yang dilakuikan, siswa meireispon keigiatan-keigiatan keiagamaan deingan 

positif dan siswa sangat antuisias deingan keigiatan yang diadakan ole ih 

pihak seikolah. 

Siswa meirasa bahwa keigiatan keiagamaan yang diadakan oleih 

seikolah dapat meimbantui meireika meimahami dan meingamalkan nilai-nilai 

Islam dalam keihiduipan seihari-hari. Meireika meingikuiti keigiatan ruitin 

keiagamaan yaitui salat beirjamaah, tadaruis, dan kajian Islami. Me ireika juiga 

meirasa bahwa keigiatan keiagamaan teirseibuit dapat meiningkatkan keisadaran 

meireika teintang peintingnya nilai-nilai Islam dan meimbeintuik karakteir yang 

leibih Islami. 

Dari penjelasan mengenai penerapan budaya Islami di SMP Islam 

Sultan Agung 4 Semarang, terlihat jelas bahwa sekolah ini sangat serius 

dalam menanamkan nilai agama. Rangkaian kegiatannya sangat lengkap 

dan nyata. Mulai dari ibadah rutin seperti shalat berjamaah dan tadarus, 

hingga kegiatan sosial seperti mengunjungi panti asuhan. Semua ini 

dilakukan untuk satu tujuan: mengajak siswa semakin dekat kepada Allah 

SWT. 

Langkah ini sejalan dengan penelitian Jumroatun, Burhanuddin, dan 

Sobri (2018). Mereka menyebutkan bahwa untuk membentuk siswa yang 

                                                                                                                                                                       
43 Siswa, “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang,” 

(2025). 
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punya kepribadian Islami, tidak bisa instan. Perlu ada pembiasaan yang 

terprogram dan teratur, seperti melatih kedisiplinan, rasa tanggung jawab, 

dan sopan santun sehari-hari44. 

Namun, yang tak kalah penting adalah pendapat dari Ishom, 

Supriyadi, & Wardani (2023) bahwa budaya Islami di sekolah jangan 

sampai hanya jadi formalitas atau sekadar simbol saja tetapi ilai-nilai itu 

harus benar-benar dihayati45. Karena itu, Peran orang tua sangatlah vital. 

Adanya buku pemantau siswa yang digunakan sekolah adalah cara cerdas 

untuk menjaga komunikasi dengan orang tua, sehingga pengawasan akhlak 

anak bisa dilakukan bersama-sama, baik di sekolah maupun di rumah. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa keigiatan keiagamaan 

yang diadakan oleih seikolah dapat meimiliki dampak positif bagi siswa. 

Oleih kareina itui, seikolah peirlui teiruis meiningkatkan kuialitas keigiatan 

keiagamaan dan meimbuiatnya leibih meinarik bagi siswa, seihingga siswa 

dapat meimpeiroleih manfaat yang leibih beisar dari keigiatan teirseibuit. 

 

C. Peran Guru PAI dalam mengimpelmentasikan budaya sekolah Islami di 

SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang 

Peranan Guru PAI dalam me ingimpleimeintasi Buidaya di Seikolah 

Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa keirja sama antara guru PAI deingan wali 

keilas dan guru lainnya sangat peinting dalam meimbeintuik buidaya Islami di 

seikolah. Meilaluii diskuisi dan peireincanaan beirsama, meireika dapat 

                                                             
44 Jumroatun, Burhanuddin, and Sobri, “Implementasi Budaya Sekolah Islami Dalam Rangka 

Pembinaan Karakter Siswa.” 
45 M, Supriyadi, and Wardani, “Penguatan Budaya Islami Melalui Kolaborasi Sekolah Dan Orang 

Tua.” 
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meingeimbangkan strateigi dan meitodei yang eifeiktif uintuik meiningkatkan 

keisadaran siswa teintang nilai-nilai Islam. Deingan deimikian, siswa dapat 

meimahami dan meingamalkan nilai-nilai Islam dalam ke ihiduipan seihari-hari. 

Seisuia deingan wawancara deingan guru PAI seibagai beirikuit; 

“bagaimana meinuiruit bapak Peran guru khu isuisnya guru pai dalam 

impleimeintasi buidaya islami di smp islam su iltan aguing seimarang?”46 

Hal ini di jawab ataui disampaikan oleih bapak Abduil Aziz, S.Ag(seilaku i 

guru PAI) 

“Peran guru baik guru pai dan guru lain sangat singnifikan dalam 

meinanamkan karakteir buidaya islami ,kareina apa, meiskipuin seikarang eira 

nya anak beilajar mandiri teitap Peran guru tidak bisa digantikan ole ih 

kompuiteir ataui inteirneit. dan apa yang guru laku ikan dan dilihat oleih 

meireika itui akan meinjadi conto bagi siswanya , baik itu i patuit dicontoh 

mauipuin tidak , maka kita seibagai guru wajib meimbeiri contoh baik 

keipada siswa”47 

 

Keirja sama antara guru PAI deingan wali keilas dan guru lainnya ju iga 

dapat meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran PAI di seikolah. Meireika dapat 

beirbagi peingeitahuian dan peingalaman dalam meingajar PAI, seihingga siswa 

dapat meimpeiroleih peimahaman yang leibih baik teintang nilai-nilai Islam. 

Seilain itui, keirja sama ini juiga dapat meiningkatkan keisadaran siswa teintang 

peintingnya nilai-nilai Islam dalam keihiduipan seihari-hari. 

Dalam meimbeintuik buidaya Islami di seikolah, guru PAI dan wali keilas 

seirta guru lainnya juiga dapat meingeimbangkan keigiatan keiagamaan ruitin yang 

dapat meiningkatkan keisadaran siswa teintang nilai-nilai Islam. Keigiatan 

keiagamaan ruitin seipeirti salat beirjamaah, tadaruis, dan kajian Islam dapat 

meimbantui siswa meimahami dan meingamalkan nilai-nilai Islam dalam 

keihiduipan seihari-hari. 

                                                             
46 Cahyo, “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.” 
47 Aziz, “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.” 
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Deingan deimikian, keirja sama antara guru PAI de ingan wali keilas dan 

guru lainnya sangat peinting dalam meimbeintuik buidaya Islami di seikolah. 

Meireika dapat meingeimbangkan strateigi dan meitodei yang eifeiktif uintuik 

meiningkatkan keisadaran siswa teintang nilai-nilai Islam, seirta meiningkatkan 

kuialitas peimbeilajaran PAI di seikolah. Deingan keirja sama yang baik, seikolah 

dapat meimbeintuik siswa yang beirakhlak muilia dan meimiliki keisadaran yang 

tinggi teintang nilai-nilai Islam. 

Guru PAI beirPeran peinting dalam me inanamkan buidaya Islami di 

seikolah ini. Guru PAI beiruisaha uintuik meinjadi contoh yang baik bagi siswa 

deingan meinuinjuikkan peirilakui Islami dalam keiseiharian Guru PAI. Deingan 

deimikian, Guru PAI beirharap bahwa siswa dapat me incontoh peirilakui Islami 

yang Guru PAI tu injuikkan dan meingamalkan nilai-nilai Islam dalam 

keihiduipan seihari-hari. 

Guru PAI peircaya bahwa seibagai guru PAI, Guru PAI me imiliki 

tangguing jawab beisar dalam meimbeintuik karakteir siswa yang Islami dan 

beirakhlak muilia. Oleih kareina itui, Guru PAI beiruisaha uintuik meinjadi role i 

modeil yang baik bagi siswa deingan meinuinjuikkan peirilakui Islami yang baik 

dan konsistein. 

Deingan deimikian, Guru PAI beirharap bahwa Guru PAI dapat 

meimainkan Peran yang eifeiktif dalam meinanamkan buidaya Islami di seikolah 

ini dan meimbeintuik siswa yang beirakhlak muilia dan meimiliki keisadaran yang 

tinggi teintang nilai-nilai Islam. Guru PAI ju iga beirharap bahwa Guru PAI 
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dapat meinjadi contoh yang baik bagi siswa dan me imbantui meireika meinjadi 

pribadi yang leibih baik. 

“ Apa keigiatan buidaya islami yang paling kamu i suika di SMP 

Islam Suiltan Aguing 4 Seimarang”48 

Hal ini dijawab oleih siswa SMP Islam Suiltan Aguing 4 Seimarang 

“Meinuiruit saya yang paling teirasa dan paling saya su ika adalah 

keitika meilaksanakan sholat duiha beirjamaah”49 

 

Beirdasarkan hasil wawancara, me itodei ataui strateigi yang diguinakan oleih 

guru PAI uintuik meimbeintuik karakteir Islami siswa dikatakan be irhasil. Guru 

PAI teilah meingguinakan beirbagai meitodei dan strateigi yang eifeiktif uintuik 

meimbeintuik karakteir Islami siswa, seipeirti inteigrasi peimbeilajaran PAI deingan 

keigiatan buidaya Islami di seikolah. 

Siswa meirasa bahwa meitodei dan strateigi yang diguinakan oleih guru PAI 

dapat meimbantui meireika meimahami nilai-nilai Islam deingan leibih baik dan 

meingamalkan nilai-nilai teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari. Meireika juiga 

meirasa bahwa keigiatan buidaya Islami di seikolah dapat meiningkatkan 

keisadaran meireika teintang peintingnya nilai-nilai Islam. 

Guru PAI juiga meinyatakan bahwa meitodei dan strateigi yang diguinakan 

teilah meimbantui meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran PAI dan meimbeintuik 

karakteir Islami siswa yang leibih baik. Meireika meirasa bahwa keibeirhasilan ini 

dapat dilihat dari peiruibahan peirilakui siswa yang leibih Islami dan 

meiningkatnya keisadaran siswa teintang nilai-nilai Islam. 

Dari narasi sebelumnya, dapat dipahami bahwa penerapan budaya Islami 

di sekolah membutuhkan kerja sama yang solid antara Guru PAI, wali kelas, 

                                                             
48 Cahyo, “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.” 
49 Siswa, “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.” 
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dan seluruh guru mata pelajaran. Kolaborasi ini memungkinkan para pendidik 

merancang strategi dan program yang dapat meningkatkan kesadaran siswa 

untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pemikiran H.A. Ametembun dalam Djamarah (2000) menegaskan 

bahwa posisi Guru PAI bukan hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga 

sebagai pembimbing utama yang membentuk peserta didik menjadi pribadi 

beriman, cerdas, dan berakhlak mulia50. Dengan demikian, Peran Guru PAI 

menjadi sangat sentral dalam menanamkan budaya Islami di sekolah. Guru 

PAI diharapkan hadir sebagai teladan yang nyata atau role model yang 

konsisten memperlihatkan perilaku Islami sehingga siswa dapat mencontoh 

dan menirunya dalam keseharian mereka. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa meitodei dan strateigi yang 

diguinakan oleih guru PAI uintuik meimbeintuik karakteir Islami siswa teilah 

beirhasil dan eifeiktif. Oleih kareina itui, guru PAI dapat teiruis meingguinakan dan 

meingeimbangkan meitodei dan strateigi teirseibuit uintuik meiningkatkan kuialitas 

peimbeilajaran PAI dan meimbeintuik karakteir Islami siswa yang leibih baik. 

a) Seijauihmana Peimbeilajaran PAI di Keilas Teirinteigrasi deingan Keigiatan 

Buidaya Islami di Seikolah 

Dalam peimbeilajaran PAI di keilas, seikolah beiruisaha uintuik 

meinginteigrasikan teiori dan prakteik Islam seicara seiimbang. Peimbeilajaran 

PAI di keilas di inteigrasikan deingan keigiatan buidaya Islami di seikolah, 

                                                             
50 Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dan Interaktif Edukatif. 
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seipeirti salat beirjamaah dan tadaruis. Deingan deimikian, siswa dapat 

meimahami nilai-nilai Islam tidak hanya seicara teioritis, teitapi juiga meilalu ii 

prakteik langsuing. 

Bahwa inteigrasi antara teiori dan prakteik Islam dapat meimbantui 

siswa meimahami nilai-nilai Islam deingan leibih baik. Meilaluii keigiatan 

salat beirjamaah, siswa dapat meimahami peintingnya shalat dan nilai-nilai 

yang teirkanduing di dalamnya. Seimeintara itui, keigiatan tadaruis dapat 

meimbantui siswa meimahami Al-Quir'an dan nilai-nilai yang teirkanduing di 

dalamnya. 

Deingan meinginteigrasikan peimbeilajaran PAI deingan keigiatan 

buidaya Islami, seikolah beirharap bahwa siswa dapat me impeirole ih 

peingalaman beilajar yang leibih beirmakna dan beirkeisan. Seikolah beiruisaha 

uintuik meimbuiat siswa meimahami bahwa teiori dan prakteik Islam adalah 

duia hal yang tidak dapat dipisahkan. De ingan deimikian, siswa dapat 

meimpeiroleih peimahaman yang leibih baik teintang nilai-nilai Islam dan 

meingamalkan nilai-nilai teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan deingan siswa dan 

guru, dapat disimpuilkan bahwa peimbeilajaran PAI di keilas teilah 

teirinteigrasi deingan baik meilaluii keigiatan buidaya Islami di seikolah. Dari 

hasil wawancara yang dilaku ikan, bahwa peimbeilajaran PAI di keilas teilah 

teirinteigrasi deingan baik meilaluii keigiatan buidaya Islami di seikolah, seipeirti 

salat beirjamaah dan tadaruis. 
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Siswa meirasa bahwa keigiatan buidaya Islami di seikolah dapat 

meimbantui meireika meimahami nilai-nilai Islam deingan leibih baik. Meireika 

juiga meirasa bahwa keigiatan teirseibuit dapat meiningkatkan keisadaran 

meireika teintang peintingnya nilai-nilai Islam dalam keihiduipan seihari-hari. 

Guru PAI juiga meinyatakan bahwa inteigrasi antara peimbeilajaran 

PAI di keilas deingan keigiatan buidaya Islami di seikolah dapat meimbantu i 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran PAI. Meireika meirasa bahwa keigiatan 

buidaya Islami di seikolah dapat meimbantui siswa meingamalkan nilai-nilai 

Islam dalam keihiduipan seihari-hari. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa inteigrasi antara 

peimbeilajaran PAI di keilas deingan keigiatan buidaya Islami di seikolah teilah 

beirjalan deingan baik. Hal ini dapat meimbantui meiningkatkan keisadaran 

siswa teintang nilai-nilai Islam dan meimbeintuik karakteir yang leibih Islami. 

Oleih kareina itui, seikolah peirlui teiruis meimpeirtahankan dan meiningkatkan 

kuialitas inteigrasi antara peimbeilajaran PAI di keilas deingan keigiatan 

buidaya Islami di seikolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian teintang Impleimeintasi Peran Guru PAI 

dalam Meimbeintuik Buidaya Islami di SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang, 

dapat disimpuilkan: 

1. Beintuik implementasi buidaya Islami di seikolah. 

Buidaya Islami yang diteirapkan di SMP Islam Su iltan Aguing 4 

Seimarang meincakuip peimbiasaan salam, doa beirsama, tadaruis Al-Quir’an, 

shalat dhuiha beirjamaah, shalat dzuihuir beirjamaah, program Juimat beirsih, 

kajian keiislaman, dan peiringatan hari beisar Islam. Seimuia keigiatan teirseibuit 

meinjadi ciri khas seikolah Islam yang beirtuijuian meimbeintuik karakteir 

Islami siswa. 

2. Peran Guru PAI dalam imple imeintasi buidaya Islami. 

Guru PAI meimiliki Peran seintral dalam meimbeintuik buidaya Islami 

siswa, yang dapat dijabarkan se ibagai beirikuit: 

Seibagai teiladan (uiswah hasanah). Guru PAI ditu intuit meimbeiri 

contoh nyata dalam ibadah, ke idisiplinan, dan akhlak se ihari-hari. Siswa 

leibih muidah meinirui peirilakui guru dibanding hanya meineirima peirintah. 

Hal ini seijalan deingan QS. Al-Ahzab ayat 21 teintang peintingnya 

keiteiladanan. 

Seibagai peingajar (mui’allim). Guru PAI meimbeirikan peimahaman 

konseiptuial teintang ajaran Islam, baik dalam ranah akidah, ibadah, mau ipu in 



 

66 

akhlak. Ilmui yang diajarkan meinjadi dasar peingeitahuian siswa dalam 

meinjalani keigiatan Islami di seikolah. 

Seibagai peimbimbing (muirabbi). Guru PAI tidak hanya me ingajar, 

teitapi juiga meimbimbing dan meindampingi siswa dalam praktik ibadah, 

seipeirti shalat dhuiha dan tadaruis. Deingan peindampingan langsuing, siswa 

meirasakan peingalaman spirituial yang nyata. 

Seibagai peindidik akhlak (muiaddib). Guru PAI meinanamkan nilai 

moral dan adab Islami, misalnya sopan santuin keipada guru, meinghormati 

teiman, dan meinjaga keibeirsihan lingkuingan. Peran ini meimpeirkuiat akhlak 

siswa seihingga buidaya Islami tidak hanya seibatas keigiatan, teitapi juiga 

teirceirmin dalam karakteir. 

 

B. Saran 

1. Uintuik Guru PAI. 

Guru PAI diharapkan teiruis konsistein meinjadi teiladan dalam ibadah 

dan akhlak, seirta meingeimbangkan meitodei peimbeilajaran inovatif yang 

meimaduikan teiori dan praktik Islami. Guru ju iga peirlui meimpeirkuiat fuingsi 

peingawasan agar buidaya Islami beinar-beinar meileikat pada diri siswa. 

2. Uintuik Pihak Seikolah. 

Seikolah diharapkan teiruis meimbe irikan duikuingan peinuih teirhadap 

program buidaya Islami, baik dari se igi fasilitas ibadah, waktu i yang cuikuip 

uintuik keigiatan Islami, mau ipuin keirja sama antar guru. 

 

 



 

67 

3. Uintuik Siswa. 

Siswa diharapkan dapat meinghayati keigiatan Islami bu ikan seikadar 

ruitinitas, teitapi seibagai keibuituihan rohani dan peimbeintuik karakteir. Nilai-

nilai Islami yang dibiasakan di se ikolah heindaknya juiga diamalkan di 

ruimah dan masyarakat. 

4. Uintuik Peineiliti Seilanjuitnya. 

Diharapkan ada peineilitian leibih lanjuit yang meineilaah seicara speisifik 

teintang eifeiktivitas Peran guru PAI dalam me iningkatkan indikator karakteir 

Islami siswa, misalnya meilaluii peineilitian tindakan keilas (PTK) atau i 

peindeikatan kuiantitatif.Seicara keiseiluiruihan, impleimeintasi Peran guru PAI 

di SMP Islam Su iltan Aguing 4 Seimarang dalam meimbeintuik buidaya Islami 

beirjalan deingan baik. Deingan strateigi yang teipat, duikuingan dari seiluiruih 

warga seikolah, dan peimbiasaan yang beirkeilanjuitan, buidaya Islami dapat 

teirtanam kuiat dalam keihiduipan siswa seihari-hari. 

 

 

 

  



 

68 

DAFTAR PUSTAKA 

Akbar, T Saiful. “Manusia Dan Pendidikan Menurut Pemikiran Ibn Khaldun Dan 

John Dewey.” JURNAL ILMIAH DIDAKTIKA: Media Ilmiah Pendidikan 

Dan Pengajaran 15, no. 2 (2015): 222–43. 

 

Arlina, Arlina, Ayu Lestari, Aliyah Putri, Ardiansyah Rambe, Elda Arzetin Elsil, 

and Jamilah Jamilah. “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Bangsa.” El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat  4, no. 2 

(2024): 699–709. https://doi.org/10.47467/elmujtama.v4i2.999. 

 

Aziz, Abdul. “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan 

Agung 4 Semarang.” 2025. 

 

Bunyamin, Bunyamin. “KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK  MENURUT  

IBN MISKAWAIH  DAN ARISTOTELES  (STUDI KOMPARATIF).” 

Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 2 SE-Articles (November 30, 2018): 127–42. 

https://doi.org/10.22236/jpi.v9i2.2707. 

 

Hadi, Sholihul. “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan 

Agung 4 Semarang.” 2025. 

 

Cristanty, Rida Amilia, Ibrahim Bafadal, and Ahmad Yusuf Sobri. “Budaya 

Islami Sekolah Dalam Rangka Meningkatkan Kinerja Pegawai.” Jurnal 

Pembelajaran, Bimbingan, Dan Pengelolaan Pendidikan 2, no. 4 (2022): 

296–306. https://doi.org/10.17977/um065v2i42022p296-306. 

 

Djamarah, Syaiful Bahri. Guru Dan Anak Didik Dan Interaktif Edukatif. Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000. 

 

Fauziah, R.Siti Pupu, Novi Maryani, and Ratna Wahyu Wulandari. “Penguatan 

Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah.” TADBIR MUWAHHID 5, no. 

1 (April 29, 2021): 91. https://doi.org/10.30997/jtm.v5i1.3512. 

 

Firmansyah, Mokh Iman. “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, 

Dan Fungsi.” Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (2019): 79–

90. 

 

Hamim, Nur. “Pendidikan Akhlak: Komparasi Konsep Pendidikan Ibnu 

Miskawaih Dan Al-Ghazali.” Ulumuna 18, no. 1 (2014): 21–40. 

 

Haniyyah, Zida, and Nurul Indana. “Peran Guru PAI Dalam Pembentukan 

Karakter Islami Siswa Di SMPN 03 Jombang.” Irsyaduana: Jurnal Studi 

Kemahasiswaan 1, no. 1 (2021): 75–86. 

 

 



 

69 

Irmawati, Sari. “Penerapan Budaya Islami Di Lingkungan Sekolah.” GUAU: 

Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 1, no. 3 (2021): 281–88. 

 

Izzah, Ismatul. “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Masyarakat 

Madani.” Pedagogik : Jurnal Pendidikan 5, no. 1 (2018): 50–68. 

 

Jamaludin, R, Y M Nasrullah, and A Anton. “Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa (Penelitian Kualitatif 

Di SMP Bhakti Mandiri Pasirwangi, Garut).” LANCAH: Jurnal Inovasi Dan 

Tren 3, no. 1 (2025): 145–56. 

 

Jumroatun, Laili, Burhanuddin Burhanuddin, and Ahmad Yusuf Sobri. 

“IMPLEMENTASI BUDAYA SEKOLAH ISLAMI DALAM RANGKA 

PEMBINAAN KARAKTER SISWA.” Jurnal Administrasi Dan Manajemen 

Pendidikan 1, no. 2 (May 28, 2018): 206–12. 

https://doi.org/10.17977/um027v1i22018p206. 

 

Kurniawan, Syamsul. Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Implementasinya 

Secara Terpadu Di Lingkungan Keluarga, Madrasah, Perguruan Tinggi, 

Dan Masyarakat. III. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014. 

 

M, Ishom, Supriyadi, and Wardani. “Penguatan Budaya Islami Melalui 

Kolaborasi Sekolah Dan Orang Tua,” 2023. 

 

Mala, Abdurrahman R. “Membangun Budaya Islami Di Sekolah.” Irfani 11, no. 1 

(2015): 29311. 

 

Mariyono, Dwi. Sejarah Kebudayaan Islam: Masa Lalu, Kini Dan Yang Akan 

Datang. Nas Media Pustaka, 2024. 

 

Miftakhudin, Miftakhudin. “Metode Pendidikan Karakter Yang Dicontohkan Nabi 

Muhammad.” Budai: Multidisciplinary Journal of Islamic Studies 1, no. 2 

(2022): 120–34. 

 

Minarti, Sri. Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis-Filosofis Dan Aplikatif-

Normatif. Jakarta: Amzah, 2013. 

 

Mustopa, Mustopa. “Budaya Sekolah Islami (BUSI): Studi Kasus Di SMA Islam 

Sultan Agung 1 Semarang.” Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 2 

(2017): 109–36. 

 

Na’im, Ngainun. Menjadi Guru Inspiratif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. 

 

Nisa, Fadlun. “Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 

Melalui Budaya Sekolah Di SMPNI 1 Balongan.” Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan 10, no. 1 (2024): 363–70. 



 

70 

 

Pradana, Yudha. “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Budaya Sekolah.” 

Applied Microbiology and Biotechnology 85, no. 1 (2016): 6. 

 

R, Rezky, and Qamariah H. “Integrating Islamic Values in English Teaching,” 

2023. 

 

Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2008. 

 

Raudhatinur, Maida. “Implementasi Budaya Sekolah Islami Dalam Pembinaan 

Akhlak Siswa SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh.” DAYAH: Journal 

of Islamic Education 2, no. 1 (2019): 131. 

https://doi.org/10.22373/jie.v2i1.2968. 

 

Salam, Muhammad Fahri, Wahidmurni Wahidmurni, and M. Fahim Tharaba. 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Budaya 

Islami Di MTs Pada Masa Pandemi Covid-19.” Journal of Education 

Research 5, no. 4 (November 15, 2024): 5454–64. 

https://doi.org/10.37985/jer.v5i4.1666. 

 

Sani, Leni Rosita and Ahmad Muflihin. “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik di SMP Negeri 5 Demak.” Prosiding Konferensi 

Ilmiah Mahasiswa UNISSULA 4 no.1 (2020): 758–70. 

 

Satriani, Sitti. “PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MEMBIASAKAN SISWA SHALAT BERJAMA’AH” 2, no. 1 (2019): 33–

42. 

 

Siswa. “Wawancara Tentang Budaya Sekolah Islami SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang.” 2025. 

 

Sumarto, Sumarto. “Budaya, Pemahaman Dan Penerapannya.” Jurnal 

Literasiologi 1, no. 2 (2019): 16. 

https://doi.org/10.47783/literasiologi.v1i2.49. 

 

Syah, Muhibbin. Psikologi Belajar. PT Raja Grafindo Persada, 2003. 

 

Tafsir, Ahmad. Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017. 

 

TafsirWeb. “Q.S Al-Fathir Ayat 29.” TafsirWeb, n.d. 

 

———. “Q.S Al Baqarah Ayat 31,” n.d. 

 

Yanuarti, Eka. “Pemikiran Pendidikan Ki. Hajar Dewantara Dan Relevansinya 

Dengan Kurikulum 13.” Jurnal Penelitian 11, no. 2 (2017): 237–65. 

 



 

71 

Yunus, Mahmud. Kamus Arab Indonesia. Jakarta: Mahmud Yunus Wa 

Dzurriyyah, 2010. 

 

 


	SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar belakang
	B. Rumusan masalah
	C. Tujuan penelitian
	D. Manfaat penelitian
	E. Sistematika pembahasan

	BAB II PERAN GURU PENDIDIKAM AGAMA ISLAM DALAM IMPLEMENTASI BUDAYA SEKOLAH ISLAMI
	A. Kajian pustaka
	1. Pengertian PAI
	2. Pengertian Guru PAI
	3. Budaya Islami
	4. Budaya Islami Di Sekolah
	5. Peran Guru PAI
	6. Peran Guru PAI dalam Pembentukan Budaya Islami Disekolah
	7. Evaluasi Pendidikan Islam

	B. Penelitian Terkait
	C. Kerangka Teoritik

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Definisi Konseptual
	1. Guru PAI
	2. Peran Guru PAI
	3. Budaya Islami

	B. Jenis penelitian
	C. Sumber Data
	D. Tempat dan Waktu Penelitian
	E. Teknik Pengumpulan data
	F. Analisis Data
	G. Uji Keabsahan Data

	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian
	B. Implementasi Budaya Sekolah Islami di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang
	C. Peran Guru PAI dalam mengimpelmentasikan budaya sekolah Islami di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

